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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,  

Alhamdulillaahi robbil’aalamiin, puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kita dapat melaksanakan Riset Fasilitas 

Kesehatan (Rifaskes) 2019. Riset ini merupakan salah satu Riset Kesehatan Nasional yang 

dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes) 

Kementerian Kesehatan.  

Dalam satu dasawarsa terakhir, Badan Litbangkes melalui pendekatan Client Oriented 

Reseach Approach (CORA) yang diaplikasikan melalui berbagai penelitian, semakin 

mengukuhkan perannya sebagai suatu institusi penelitian dan pengembangan kesehatan 

yang secara aktif berkontribusi dalam mendukung pelaksanaan Pembangunan Kesehatan 

dalam menghasilkan data dan masukan yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan berbasis bukti.  

Penyusunan RPJMN 2020 – 2024 dan rencana strategis Kementerian Kesehatan 2020-

2024 memerlukan asupan dari hasil penelitian kesehatan yang diyakini kesahihan datanya. 

Rifaskes 2019: Riset Evaluatif JKN telah mengumpulkan data dari seluruh puskesmas (total 

coverage), dinas kesehatan kabupaten/kota (total coverage), RS (sampling), serta praktik 

mandiri dokter, klinik, praktik mandiri bidan, laboratorium klinik mandiri, dan apotek 

(sampling). Data yang diambil selain data perbandingan (benchmark) dengan Rifaskes 2011, 

juga data lain terkait indikator RPJMN 2020-2024 dan rencana strategis Kementerian 

Kesehatan 2020-2024.  

Semoga hasil Rifaskes 2019 yang berisi indikator-indikator utama ini dapat dimanfaatkan 

sebagaimana mestinya.  

 

Billahi taufiq walhidayah 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

 

 

                                        Jakarta,                    2019 

Kepala Badan Penelitian  

dan Pengembangan Kesehatan 

 

dr. Siswanto, MHP., DTM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) merupakan program pemerintah yang 

bertujuan memberikan kepastian jaminan kesehatan yang menyeluruh bagi seluruh 

rakyat Indonesia untuk dapat hidup sehat, produktif, dan sejahtera. Program ini 

merupakan produk dari UU Nomor 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional dan UU Nomor 24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS). Sesuai dengan amanat pasal 60 ayat (1) Undang-Undang BPJS, terhitung 

tanggal 1 Januari 2014 BPJS Kesehatan mulai beroperasi menyelenggarakan program 

jaminan kesehatan.  

Instruksi Presiden Nomor 8 tahun 2017 tentang Optimalisasi Pelaksanaan 

Program Jaminan Kesehatan Nasional, antara lain menginstruksikan untuk menjamin 

ketersediaan obat dan alat kesehatan bagi peserta Jaminan Kesehatan Nasional, 

terutama obat esensial, serta menjamin ketersediaan sarana dan prasarana serta 

sumber daya manusia pada fasilitas kesehatan bersama Pemerintah Daerah, 

TNI/POLRI, dan swasta.   

 

1.1. Indikator RPJMN 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

merupakan tahapan terakhir dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) 2005-2025 sehingga menjadi sangat penting. RPJMN 2020-2024 akan 

mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan 

perkapita Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-

negara berpenghasilan menengah atas (upper-middle income country/MIC) yang 

memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, layanan publik, serta 

kesejahteraan rakyat yang lebih baik. 

Terdapat 4 (empat) pilar dari RPJMN ke IV tahun 2020-2024 yang merupakan 

amanat RPJPN 2005-2025 untuk mencapai tujuan utama dari rencana pembangunan 

nasional periode terakhir. Keempat pilar tersebut diterjemahkan ke dalam 7 agenda 

pembangunan yang didalamnya terdapat Program Prioritas, Kegiatan Prioritas, dan 

Proyek Prioritas. Salah satu agenda tersebut yaitu Meningkatkan Sumber Daya 

Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing. Pemerintah Indonesia berkomitmen 

untuk meningkatkan kualitas dan daya saing SDM yaitu sumber daya manusia yang 

sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakter, melalui: 1) Pengendalian 
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penduduk dan penguatan tata kelola kependudukan; 2) Penguatan pelaksanaan 

perlindungan sosial; 3) Peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju 

cakupan kesehatan semesta; 4) Peningkatan pemerataan layanan pendidikan 

berkualitas; 5) Peningkatan kualitas anak, perempuan, dan pemuda; 6) Pengentasan 

kemiskinan; dan 7) Peningkatan produktivitas dan daya saing. Hasil Rifaskes 2019 

dapat digunakan sebagai baseline indikator RPJMN 2020-2024.    

 

Tabel 1. 1 Indikator RPJMN 2020-2024 

No. INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL KUESIONER 

1. Persentase puskesmas yang 
bekerjasama dengan UTD 
dan RS dalam pelayanan 
darah 

Jumlah puskesmas yang 
bekerjasama dalam pelayanan 
darah dibagi total puskesmas 
dikali 100% 

puskesmas 

2. Persentase puskesmas yang 
melaksanakan kelas ibu 
hamil 

  TIDAK 
TERSEDIA 

3. Jumlah puskesmas PONED Jumlah puskesmas mampu 
PONED/total puskesmas x100%  

puskesmas 

4. Jumlah rumah tunggu 
kelahiran 

  TIDAK 
TERSEDIA 

5. Jumlah posyandu aktif jumlah posyandu aktif/total 
posyandux100 

puskesmas 

7. Kabupaten/Kota yang 
mencapai 80% imunisasi 
dasar lengkap 

Jumlah kabupaten/kota yang 
mencapai 80% imunisasi dasar 
lengkap 

Dinkes 

8. Puskesmas dengan jenis  
tenaga kesehatan sesuai 
standar 

Jumlah puskesmas dengan jenis  
tenaga kesehatan sesuai s tandar 
dibagi total puskesmas dikali 
100% 

Puskesmas 

9. Puskesmas tanpa dokter Jumlah puskesmas tanpa dokter 
dibagi total puskesmas dikali 
100% 

Puskesmas 

10. Puskesmas dan klinik  
terakreditasi minimal utama 

Jumlah puskesmas terakreditas i 
minimal utama dibagi total 
puskesmas 

Puskesmas 

11. Klinik terakreditasi utama Tidak tersedia karena akreditas i 
utama tidak ada 

Klinik 

12. Puskesmas dengan 
ketersediaan obat dan 
vaksin sesuai standar 

Persentase puskesmas yang 
memiliki 80% obat/vaksin indikator 

puskesmas 

13. Klinik dengan jenis tenaga 
kesehatan sesuai standar 

Berdasarkan permenkes 46/2015  
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1.2.  Indikator Rencana Strategis Kemenkes  

Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan merupakan dokumen 

negara yang berisi upaya-upaya pembangunan kesehatan yang dijabarkan dalam 

bentuk program/ kegiatan, indikator, target, sampai dengan kerangka pendanaan dan 

kerangka regulasinya. Renstra ini menjadi dasar dalam penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan. Rencana Strategis Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

2020-2024 dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelayanan dasar berupa kesehatan 

bagi masyarakat Indonesia. Pemenuhan pelayanan dasar itu tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Selain sebagai 

baseline indikator RPJMN 2020-2024, hasil Rifaskes 2019 juga dapat digunakan 

sebagai baseline indikator Renstra Kemenkes 2020-2024. 

 

1.2.1. Indikator Kesehatan Masyarakat 

a. Kesehatan Kerja dan Olahraga 

b. Kesehatan Keluarga 

c. Promosi Kesehatan 

d. Gizi 

e. Kesehatan Lingkungan 

 

1.2.2. Indikator Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Tabel 1. 2 Indikator Rencana Strategis Kemenkes 

NO INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL KUESIONER 

Kesehatan Kerja dan Olahraga 

1 Kabupaten/kota yang 
melaksanakan kesehatan 
kerja adalah 

kabupaten/kota yang memiliki kebijakan 
yang mendukung pelaksanaan program 
kesehatan kerja dibagi total kab/kota 

Dinkes 

  jumlah kab/kota yang memiliki minimal 1 
pos UKK  

Dinkes 

2 Kabupaten/kota yang 
melaksanakan kesehatan 
olahraga 

kabupaten/kota yang memiliki kebijakan 
yang mendukung pelaksanaan program 
kesehatan olahraga dibagi total kab/kota 

Dinkes 

Kesehatan Keluarga  

3 Cakupan kab/kota 
melaksanakan AMP 

jumlah kab/kota  yang melaksanakan 
AMP 

Dinkes 

4 Cakupan PKM 
melaksanakan yankespro 
bagi catin 

jumlah puskesmas yang melaksanakan 1 
atau lebih program kespro catin/ total 
puskesmas 

Puskesmas 
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NO INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL KUESIONER 

5 Cakupan PKM 
melaksanakan MTBS 

puskesmas yang melaksanakan 
MTBS/total puskesmas di kabupaten 

Dinkes 

  puskesmas yang melaksanakan 
MTBS/total puskesmas  

Puskesmas 

6 Cakupan PKM 
melaksanakan SDIDTK 

  Tidak 
Tersedia 

7 Cakupan PKM 
menyelenggarakan kes 
usia sekolah dan remaja 

  Tidak 
Tersedia 

8 Cakupan PKM 
melaksanakan 
penjaringan kesehatan 
peserta didik kelas I dan 
VII 

  Tidak 
Tersedia 

9 Cakupan PKM 
melaksanakan 
penjaringan kesehatan 
peserta  didik kelas X 

  Tidak 
Tersedia 

Promosi Kesehatan 

10 % Kab.Kota yang 
mengeluarkan Kebijakan 
yang mendukung 
Perilaku Sehat 

kabupaten/kota yang punya kebijakan 
dibagi total kabupaten kota 

Dinkes 

11 % kab/kota yang memiliki 
tatanan sehat /ber PHBS 

kabupaten/kota yang punya kebijakan 
dibagi total kabupaten kota 

Dinkes 

12 % Kab./Kota yang 
melaksanakan kampanye 
perilaku sehat 

kabupaten/kota yang punya kebijakan 
dibagi total kabupaten kota 

Dinkes 

13 % desa/kelurahan siaga 
aktif 

desa siaga aktif/ jumlah desa total di 
kab/kota 

Dinkes 

14 % Puskemas yang 
menyelenggarakan 
Promosi Kesehatan 

jumlah puskesmas yang melakukan 
pelayanan promosi kesehatan dibagi total 
puskesmas 

Puskesmas 

 Gizi 

15 Kabupaten/kota 
menyelenggarakan 
surveilans gizi 

Jumlah kabupaten/Kota yang 
menyelenggarakan surveilans gizi 

Dinkes 

16 % Puskemas yang 
melaksanakan 
pemantauan 
pertumbuhan 

jumlah puskesmas yang memiliki 
posyandu  

Puskesmas 

17 % puskesmas 
melaksanakan Proses 
Asuhan Gizi (PAG) 

jumlah puskesmas yang melakukan 
pelayanan gizi 

Puskesmas 

 Kesling 

18 % Puskesmas yang 
menyelenggarakan 
pembinaan Kesehatan 
Lingkungan (TTU, TPM, 

jumlah sarana yang diawasi (TTU, TPM, 
SAM) 

Puskesmas 
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NO INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL KUESIONER 

SAM Komunal, Limbah 
medis di   Fasyankes dan 
B3/Merkuri) 

  puskesmas melakukan konseling kesling 
selama jam kerja 

Puskesmas 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) 

19 Persentase 
Kabupaten/kota yang 
melakukan pencegahan 
dan pengendalian 
penularan Hepatitis B dari 
ibu ke anak 

deteksi dini melalui pemeriksaan HBsAg Dinkes 

20 Kabupaten/Kota yang 
melaksanakan 
pengendalian vektor 
terpadu 

  

21 Jumlah kabupaten/kota 
yang memiliki 80% desa 
berposbindu 

1. jumlah desa yang melaksanakan 
posbindu/total desax100%---> cut off di 
80% 
2. jumlah kab/kota yang minimal 80% 
desa melaksanakan posbindu 

Dinkes 

  total desa memiliki posbindu dari seluruh 
puskesmas di kab/kota dibagi total desa 
di kab/kota 

Puskesmas 

22 Persentase puskesmas 
yang melaksanakan 
pemeriksaan Sadanis 
dan IVA 

hanya tersedia data jumlah puskesmas 
yang melakukan tes IVA 

Puskesmas 

23 Persentase 
kabupaten/kota yang 
mempunyai kebijakan 
kekarantinaan kesehatan 

 Dinkes 

24 Persentase 
kabupaten/kota yang 
memiliki peta risiko 
penyakit infeksi emerging 

tidak ada   

25 Persentase 
kabupaten/kota yang 10 
% puskesmasnya 
melaksanakan upaya P2 
Keswa dan Napza 

1. jumlah desa yang melaksanakan 
keswa napza/total desax100%---> cut off 
di 10% 
2. jumlah kab/kota yang minimal 80% 
desa melaksanakan keswa napza 

Puskesmas 

26 Persentase 
kabupaten/kota yang 
10% puskesmasnya  
melaksanakan surveilan 
Keswa dan Napza 
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BAB II  
DEFINISI OPERASIONAL DAN CARA PERHITUNGAN 

 

Definisi operasional dan cara penghitungan masing-masing indikator RPJMN 

dan renstra Kemenkes dalam Rifaskes 2019 adalah sebagai berikut:  

 

2.1.  Indikator RPJMN 2020-2024 

1) Persentase puskesmas yang bekerjasama dengan UTD dan RS dalam 

pelayanan darah 

Persentase puskesmas yang bekerjasama dengan UTD dan RS dalam pelayanan 

darah, yaitu Puskesmas memiliki kerjasama dengan unit transfusi darah dan atau 

rumah sakit. 

 

= 

𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑠𝑎𝑚𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑢𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑟𝑢𝑚𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑘𝑖𝑡

(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟. 36 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 36)
𝑥100% 

 

2) Jumlah puskesmas PONED 

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑚𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢 𝑝𝑜𝑛𝑒𝑑 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 37 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠

𝑥100% 

       

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑚𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢 𝑝𝑜𝑛𝑒𝑑 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 37 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)

𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 6 𝑘𝑜𝑑𝑒 1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠
𝑥100% 

 

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑚𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢 𝑝𝑜𝑛𝑒𝑑 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 37 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)

𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 6 𝑘𝑜𝑑𝑒 2)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 
𝑥100% 

 

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑚𝑎𝑠 𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢 𝑝𝑜𝑛𝑒𝑑 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 37 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)

𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑐𝑖𝑙/𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑐𝑖𝑙 (𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 6 𝑘𝑜𝑑𝑒 3)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠
𝑥100% 

 

Kuesioner Puskesmas Blok III No. 37 
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3) Jumlah posyandu aktif 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑠𝑦𝑎𝑛𝑑𝑢 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.17𝑏)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑠𝑦𝑎𝑛𝑑𝑢 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.17𝑎)
𝑥100% 

 

4) Kabupaten/kota yang mencapai 80% imunisasi dasar lengkap 

Imunisasi dasar rutin terdiri dari Bacillus Calmette Guerin (BCG), Diphtheria 

Pertusis Tetanus-Hepatitis B (DPT-HB) atau Diphtheria Pertusis Tetanus-Hepatitis 

B-Hemophilus Influenza type B (DPT-HB-Hib), Hepatitis B pada bayi baru lahir, 

Polio dan Campak (Kemenkes RI, 2013). Unit analisisnya yaitu kabupaten/kota.  

Cara menghitung:  

Recode: Blok IV no. 40 >= 80% = 1 dan Blok IV no. 40 < 80% = 0. 

Nominator: Jumlah kabupaten/kota berkode 1 

Denominator: jumlah kabupaten/kota sampel 

Persentase kabupaten/kota yang mencapai 80% IDL = jumlah kabupaten/kota yang 

mencapai IDL minimal 80% / total kabupaten kota x 100% 

 

= 

𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖𝑚𝑢𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 𝑘𝑜𝑑𝑒 1
(𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝑉 𝑛𝑜.40, 𝑟𝑒𝑐𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑜𝑑𝑒 1)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑛𝑘𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.1)
𝑥100% 

 

 = 

𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖𝑚𝑢𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑙𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 𝑘𝑜𝑑𝑒 2
(𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝑉 𝑛𝑜.40, 𝑟𝑒𝑐𝑜𝑑𝑒 𝑘𝑜𝑑𝑒 2)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑛𝑘𝑒𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.1)
𝑥100% 

 

5) Puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar 

Standar ketenagaan merupakan kondisi minimal yang diharapkan agar 

Puskesmas dapat terselenggara dengan baik. Dalam penghitungan ketenagaan ini 

belum termasuk tenaga di Puskesmas Pembantu dan Bidan Desa. Standar 

ketenagaan puskesmas menurut Permenkes Nomor 75 tahun 2014 sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. 1 Standar Ketenagaan Puskesmas menurut Perme nkes No. 75 tahun 
2014 

No Jenis Tenaga Kesehatan 

Puskesmas 
Perkotaan 

Puskesmas 
Perdesaan 

Puskesmas 
terpencil/sangat 

terpencil 

Non 
rawat 
inap 

Rawat 
inap 

Non 
rawat 
inap 

Rawat 
inap 

Non 
rawat 
inap 

Rawat 
inap 

1 Dokter atau dokter layanan primer 1 2 1 2 1 2 
2 Dokter gigi 1 1 1 1 1 1 
3 Perawat 5 8 5 8 5 8 
4 Bidan 4 7 4 7 4 7 
5 Tenaga kefarmasian 1 2 1 1 1 1 
6 Tenaga Kesehatan masyarakat 2 2 1 1 1 1 
7 Tenaga kesehatan lingkungan 1 1 1 1 1 1 
8 Ahli teknologi laboratorium medik 1 1 1 1 1 1 
9 Tenaga gizi 1 2 1 2 1 2 

  TOTAL 22 31 19 27 19 27 

 

Cara menghitung jumlah masing-masing tenaga: 

Dokter  : Blok VIII no 8.1 b dan c 

     Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.1 b dan c kolom 6 

Dokter Gigi : Blok VIII no 8.1 e 

   Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.1 e kolom 6 

Perawat  : Blok VIII no 8.3 kolom 6 

     Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.3 kolom 6 

Bidan  : Blok VIII no 8.4 kolom 6 

    Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.4 kolom 6 

Farmasi  : Blok VIII no 8.5 kolom 6 

     Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.5 kolom 6 

Kesmas  : Blok VIII no 8.6 kolom 6 

   Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.6 kolom 6 

Kesling  : Blok VIII no 8.7 kolom 6 

    Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.7 kolom 6 

Gizi  : Blok VIII no 8.8 kolom 6 

    Jumlah yang ada di Blok VIII no 8.8 kolom 6 

Analis  : Blok VIII no 11c kolom 6 

   Jumlah yang ada di Blok VIII no 11c kolom 6 
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Cara menghitung kesesuaian jumlah masing-masing tenaga: 

Dokter:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 2 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 2 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 2 

Dokter Gigi:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

Perawat:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥ 5, Rawat Inap ≥ 8 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥ 5, Rawat Inap ≥ 8 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥ 5, Rawat Inap ≥ 8 

Bidan:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥ 4, Rawat Inap ≥ 7 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥ 4, Rawat Inap ≥ 7 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥ 4, Rawat Inap ≥ 7 

       Farmasi:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 2 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

Kesmas:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥ 2, Rawat Inap ≥ 2 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥ 1, Rawat Inap ≥ 1 

Kesling:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 1 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 1 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 1 

Gizi:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 2 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 2 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 2 

ATLM:  

 Perkotaan: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 1 

 Perdesaan: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 1 

 Terpencil/sangat terpencil: Non Rawat Inap ≥1, Rawat Inap ≥ 1 

  



 

  10 LAPORAN INDIKATOR UTAMA RIFASKES 2019 

     = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑛𝑜𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑑𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.6)
𝑥100% 

 

   = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑑𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.6)
𝑥100% 

 

  = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑛𝑜𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑑𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛 
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.6)
𝑥100% 

 

= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑑𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛 
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.6)
𝑥100% 

 

              = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑛𝑜𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑑𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑐𝑖𝑙/𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡  𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑐𝑖𝑙
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛𝑠 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.6)
𝑥100% 

 

= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑑𝑖 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑐𝑖𝑙/𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡  𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑐𝑖𝑙
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖 (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.6)
𝑥100% 

 

6) Puskesmas tanpa dokter  

Puskesmas dihitung dari puskesmas yang memiliki jumlah dokter umum dan 

atau dokter layanan primer 0, 888 atau 999 pada kuesioner puskesmas blok VIII. 

 

Tabel 2. 2  Pertanyaan Jumlah Dokter di Kuesioner Puskesmas Blok VIII 

No Jenis Tenaga Kesehatan 
Jumlah 

(jika = 00, ke baris berikutnya) 
(1) (2) (3) 

1. b. Dokter Layanan Primer 

 c. Dokter umum 

 

7) Puskesmas dan klinik terakreditasi minimal utama 

Puskesmas:  

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟

(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝐵𝑙𝑜𝑘  𝐼𝐼𝐼 𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟. 9𝑏 𝑘𝑜𝑑𝑒  1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖   (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜 . 8 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)
𝑥100%  
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=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  𝑚𝑎𝑑𝑦𝑎

(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝐵𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼  𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟. 9𝑏 𝑘𝑜𝑑𝑒 2)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖   (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜 . 8 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)
𝑥100%  

 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎

(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝐵𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟. 9𝑏 𝑘𝑜𝑑𝑒  3)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖   (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜. 8 𝑘𝑜𝑑𝑒  1 − 2)
𝑥100% 

=  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  𝑝𝑎𝑟𝑖𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎

(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝐵𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼  𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟. 9𝑏 𝑘𝑜𝑑𝑒 4)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖   (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜 . 8 𝑘𝑜𝑑𝑒 1 − 2)
𝑥100%  

 

Klinik: 

Data diambil dari kuesioner Klinik Blok III 

= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑙𝑖𝑛𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟
(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟.𝐴. 09 𝑘𝑜𝑑𝑒 1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑙𝑖𝑛𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.𝐴. 07 𝑘𝑜𝑑𝑒 1)
𝑥100% 

= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑙𝑖𝑛𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
(𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑁𝑜𝑚𝑜𝑟.𝐴. 09 𝑘𝑜𝑑𝑒 2)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑙𝑖𝑛𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖  (𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑜𝑘 𝐼𝐼𝐼 𝑛𝑜.𝐴. 07 𝑘𝑜𝑑𝑒 1)
𝑥100% 

= 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒍𝒊𝒏𝒊𝒌 𝒕𝒆𝒓𝒂𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕𝒂𝒔𝒊 𝒑𝒂𝒓𝒊𝒑𝒖𝒓𝒏𝒂
(𝑴𝒆𝒏𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝑳𝒐𝒌 𝑰𝑰𝑰 𝑵𝒐𝒎𝒐𝒓 𝑨.𝟎𝟗 𝒌𝒐𝒅𝒆 𝟑)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒍𝒊𝒏𝒊𝒌 𝒕𝒆𝒓𝒂𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕𝒂𝒔𝒊  (𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒘𝒂𝒃 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒃𝒍𝒐𝒌 𝑰𝑰𝑰 𝒏𝒐.𝑨.𝟎𝟕 𝒌𝒐𝒅𝒆 𝟏)
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 

 

8) Puskesmas dengan ketersediaan obat dan vaksin sesuai standar 

a. Puskesmas dengan ketersediaan obat dan vaksin sesuai standar 2015-2019 

yaitu puskesmas memiliki ketersediaan obat dan vaksin minimal 80% (16 item) 

dari 20 item obat dan vaksin indikator sebagai berikut. 

 
Tabel 2. 3 Jenis obat dan vaksin indikator 2015-2019 

No Nama Obat/Vaksin No Pertanyaan di 

1 Efinefrin / Adrenalin injeksi Blok XII 12.8.1 no 2 berkode 1 
2 Albendazol tablet Blok XII 12.8.1 no 4 berkode 1 
3 Amoksisilin tablet Blok XII 12.8.1 no 14 berkode 1 
4 Amoksisilin sirup Blok XII 12.8.1 no 13 berkode 1 
5 Deksametason tablet Blok XII 12.8.1 no 58 berkode 1 
6 Diazepam tablet Blok XII 12.8.1 no 65 berkode 1 
7 Furosemid tablet Blok XII 12.8.1 no 115 berkode 1 
8 Garam oralit serbuk Blok XII 12.8.1 no 117 berkode 1 
9 Glibenklamid tablet Blok XII 12.8.1 no 121 berkode 1 
10 Kaptopril tablet Blok XII 12.8.1 no 165 berkode 1 
11 Magnesium Sulfat injeksi Blok XII 12.8.1 no 211 berkode 1 
12 Metilergometrin injeksi Blok XII 12.8.1 no 217 berkode 1 
13 Obat anti tuberculosis Blok XII 12.8.1 no 243 berkode 1 
14 Oksitosin injeksi Blok XII 12.8.1 no 250 berkode 1 
15 Parasetamol tablet Blok XII 12.8.1 no 257 berkode 1 
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No Nama Obat/Vaksin No Pertanyaan di 

16 Tablet tambah darah Blok XII 12.8.1 no 322 berkode 1 
17 Fitomenadion injeksi (vitamin K) Blok XII 12.8.1 no 361 berkode 1 
18 Vaksin BCG Blok XII 12.9.2 no 1a berkode 1 
19 Vaksin TT Blok XII 12.9.2 no 1b berkode 1 
20 Vaksin DPT Hb  Blok XII 12.9.2 no 1k atau 
 Vaksin DPT Hb HiB Blok XII 12.9.2 no 1l 

Unit analisis : Puskesmas, kuesioner puskesmas blok XII 

Recode : Blok XII 12.9.2 no 1k atau Blok XII 12.9.2 no 1l berkode 1  diganti 

menjadi new variable DPT baru dengan label1 through highest di-recode jadi 1, 

yang tidak ada keduanya di-recode menjadi 0. 

 Langkah perhitungan rerata ketersediaan obat dan vaksin: 

1) Hitung persentase ketersediaan item obat dan vaksin di setiap puskesmas 

 % Ketersediaan obat vaksin di puskesmas 1 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑜𝑑𝑒 

20
𝑥100% 

 % Ketersediaan obat vaksin di puskesmas 2 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑜𝑑𝑒

20
𝑥100% 

Dan seterusnya….. 

 

 

2) Hitung rerata persentase ketersediaan obat di setiap kriteria puskesmas 

 % Ketersediaan obat dan vaksin provinsi 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛  1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛  2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖  𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 % Ketersediaan obat dan vaksin di puskesmas perkotaan 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛  1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛  2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖  𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 % Ketersediaan obat dan vaksin di puskesmas perdesaan 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛  1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛  2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖  𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 % Ketersediaan obat dan vaksin di puskesmas terpencil/sangat terpencil 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑇/𝑆𝑇 1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑇/𝑆𝑇 2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑇/𝑆𝑇 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 % Ketersediaan obat dan vaksin nasional 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
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b. Persentase Puskesmas dengan ketersediaan obat esensial (indikator 2020-

2024) 

1) Definisi operasional : Jumlah Puskesmas yang memiliki minimal 80% obat 

esensial (Pemantauan dilakukan terhadap 40 item obat indikator)  

2) Cara Perhitungan: 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 80% 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑒𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑝𝑜𝑟
× 100% 

3) Unit analisis : Puskesmas, kuesioner puskesmas blok XII 

Tabel 2. 4 Daftar Obat Esensial Indikator 2020-2024 (40 obat) 

No Nama Obat/Vaksin 
1 Albendazol tab/Pirantel tablet 

2 Allopurinol tablet 
3 Amoksisilin 500 mg tablet 

4 Amoksisilin syrup  
5 Antasida DOEN I tablet kunyah kombinasi/Antasida DOEN II Suspensi kombinasi 
6 Asam Askorbat tablet 

7 Asiklovir 400 mg tablet/kapsul 
8 Betametason salep 

9 Siprofloksasin tablet 
10 Deksametason tablet/Deksametason injeksi 
11 Diazepam injeksi 5 mg/mL 

12 Diazepam tablet 
13 Dihidroartemisin+piperakuin (DHP)+Primaquin 

14 Difenhidramin Injeksi 10 mg/ml 
15 Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0,1% (sebagai HCL) 
16 Fitomenadion (Vitamin K) injeksi 

17 Furosemid 40 mg tablet /Hidroklorotiazid (HCT) 
18 Garam oralit  

19 Glibenklamid/Metformin tablet 
20 Hidrokortison krim/salep 
21 Ibuprofen tablet/kapsul 

22 Kaptopril tablet 
23 Kotrimoksazol DOEN I (dewasa) kombinasi/Kotrimoksazol Suspensi 

24 Lidokain injeksi 
25 Magnesium Sulfat injeksi 20% 
26 Metilergometrin Maleat injeksi  0,200 mg-1 ml 

27 Natrium Diklofenak tablet 
28 Obat Anti Tuberculosis Dewasa 

29 Oksitosin injeksi 
30 Parasetamol 500 mg tablet 
31 Parasetamol sirup 120 mg/5 ml  

32 Prednison 5 mg tablet  
33 Ranitidin tablet 

34 Salbutamol tablet 
35 Salep/Tetes mata antibiotik 
36 Simvastatin  tablet 
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No Nama Obat/Vaksin 
37 Tablet Tambah Darah 

38 Triheksifenidil tablet 
39 Vitamin B6 (Piridoksin) tablet 

40 Zinc tablet 
 

Perhitungan ketersediaan obat esensial akan menggunakan data 35 obat yang 

sesuai dengan kuesioner puskesmas sebagai berikut : 

Tabel 2. 5 Daftar 35 Obat Esensial Indikator 2020-2024 yang Terdapat di 
Kuesioner Rifaskes 2019 

No Nama Obat/Vaksin 
No Pertanyaan di kuesioner 

puskesmas 
1 Albendazol tab/Pirantel tablet Blok XII 12.8.1 no 4 atau 

Blok XII 12.8.1 no 265 jadikan variabel 
baru dan berkode 1 

2 Allopurinol tablet Blok XII 12.8.1 no 5 berkode 1 
3 Amoksisilin 500 mg tablet Blok XII 12.8.1 no 14 berkode 1 

4 Amoksisilin syrup  Blok XII 12.8.1 no 13 berkode 1 
5 Antasida DOEN I tablet kunyah 

kombinasi/Antasida DOEN II 
Suspensi kombinasi 

Blok XII 12.8.1 no 22 berkode 1 

6 Asiklovir 400 mg tablet/kapsul Blok XII 12.8.1 no 41 berkode 1 

7 Betametason salep Blok XII 12.8.1 no 51 berkode 1 
8 Siprofloksasin tablet Blok XII 12.8.1 no 314 berkode 1 
9 Diazepam injeksi 5 mg/mL Blok XII 12.8.1 no 63 berkode 1 

10 Diazepam tablet Blok XII 12.8.1 no 65 berkode 1 
11 Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0,1% 

(sebagai HCL) 
Blok XII 12.8.1 no 2 berkode 1 

12 Fitomenadion (Vitamin K) injeksi Blok XII 12.8.1 no 361 berkode 1 

13 Furosemid 40 mg tablet 
/Hidroklorotiazid (HCT) 

Blok XII 12.8.1 no 115 atau 
Blok XII 12.8.1 no 132 jadikan variable 
baru dan berkode 1 

14 Garam oralit  Blok XII 12.8.1 no 117 berkode 1 
15 Glibenklamid/Metformin tablet Blok XII 12.8.1 no 121 atau 

Blok XII 12.8.1 no 215  jadikan variable 
baru dan berkode 1 

16 Ibuprofen tablet/kapsul Blok XII 12.8.1 no 140 berkode 1 
17 Kaptopril tablet Blok XII 12.8.1 no 165 berkode 1 

18 Kotrimoksazol DOEN I (dewasa) 
kombinasi/Kotrimoksazol Suspensi 

Blok XII 12.8.1 no 193 atau 
Blok XII 12.8.1 no 194 jadikan variable 
baru dan berkode 1 

19 Lidokain injeksi Blok XII 12.8.1 no 202 berkode 1 
20 Magnesium Sulfat injeksi 20% Blok XII 12.8.1 no 211 berkode 1 

21 Metilergometrin Maleat injeksi  0,200 
mg-1 ml 

Blok XII 12.8.1 no 217 berkode 1 

22 Natrium Diklofenak tablet Blok XII 12.8.1 no 233 berkode 1 
23 Obat Anti Tuberculosis Dewasa Blok XII 12.8.1 no 243 berkode 1 

24 Oksitosin injeksi Blok XII 12.8.1 no 250 berkode 1 
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No Nama Obat/Vaksin 
No Pertanyaan di kuesioner 

puskesmas 
25 Parasetamol 500 mg tablet Blok XII 12.8.1 no 257 berkode 1 

26 Parasetamol sirup 120 mg/5 ml  Blok XII 12.8.1 no 256 berkode 1 
27 Prednison 5 mg tablet  Blok XII 12.8.1 no 274 berkode 1 
28 Ranitidin tablet Blok XII 12.8.1 no 284 berkode 1 

29 Salbutamol tablet Blok XII 12.8.1 no 297 berkode 1 
30 Salep/Tetes mata antibiotic Kloramfenikol salep mata Blok XII 12.8.1 

no 183 atau 
Kloramfenikol tetes mata Blok XII 12.8.1 
no 184 jadikan variable baru dan 
berkode 1 

31 Simvastatin  tablet Blok XII 12.8.1 no 312 berkode 1 
32 Tablet Tambah Darah Blok XII 12.8.1 no 322 berkode 1 
33 Triheksifenidil tablet Blok XII 12.8.1 no 348 berkode 1 

34 Vitamin B6 (Piridoksin) tablet Blok XII 12.8.1 no 359 berkode 1 
35 Zinc tablet Blok XII 12.8.1 no 367 berkode 1 

 

Langkah perhitungan : 

1. hitung persentase ketersediaan item obat dan vaksin di setiap puskesmas 

 % ketersediaan obat vaksin di puskesmas 1 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑜𝑑𝑒 1

35
 𝑥 100% 

 % ketersediaan obat vaksin di puskesmas 2 

     =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑜𝑑𝑒 1 

35
𝑥 100% 

Dan seterusnya.. 

2. Hitung rerata persentase ketersediaan obat di setiap kriteria puskesmas 
 % ketersediaan obat vaksin provinsi 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 2+ ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 

 % ketersediaan obat vaksin di puskesmas perkotaan 

= 
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 2 + ⋯ .𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑜𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 

 % ketersediaan obat vaksin di puskesmas perdesaan 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛 1 + 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛 2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
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 % ketersediaan obat vaksin di puskesmas
Terpencil

sangat
terpencil 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑇/𝑆𝑇 1+ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑇/𝑆𝑇 2+ ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑇/𝑆𝑇 𝑑𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑟𝑜𝑣𝑖𝑛𝑠𝑖
 

 

 % ketersediaan obat vaksin nasional 

=
% 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠  1+ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 2 + ⋯ . 𝑑𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

 

9) Klinik dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar 

Kuesioner Klinik Blok V (1.1a dan 1.1b kolom 2).  

Tabel 2. 6 Standar ketenagaan di klinik pratama menurut Permenkes No. 9 
tahun 2014 

No Jenis Tenaga Klinik Pratama 

1 Tenaga medis (dokter dan atau dokter gigi) 2 

 

Kuesioner Klinik Blok V (1.1c kolom 2) 

Tabel 2. 7 Standar ketenagaan di klinik utama menurut Permenkes No.9 
tahun 2014 

No Jenis Tenaga Klinik Utama 

1 Dokter spesialis 1 

2 Dokter 1 

 

Kuesioner klinik Blok V (1.1d kolom 2) 

Tabel 2. 8 Standar ketenagaan di klinik utama (pelayanan gigi) menurut 
Permenkes No.9 tahun 2014 

No Jenis Tenaga Klinik Utama 

1 Dokter gigi spesialis 1 

2 Dokter gigi 1 
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2.2.  Indikator Rencana Strategis Kemenkes 2020-2024 

1) Kabupaten/kota yang melaksanakan kesehatan kerja  

Indikator : Persentase kabupaten/kota yang melaksanakan kesehatan kerja. 

Definisi operasional : Kabupaten/kota yang melaksanakan kesehatan kerja adalah: 

1. Minimal 60% Puskesmas di wilayah kerjanya melaksanakan kesehatan kerja 
minimal level 1. 

2. Ada SK/SE yang mendukung pelaksanaan kesehatan kerja Tk Kab/Kota 

3. Pembinaan kesehatan kerja di sektor formal (pendataan dan pembinaan)  

4. Pembinaan K3 Fasyankes Tk Kab/Kota (pendataan dan pembinaan)  

5. Tersedianya jabatan fungsional Tk Kab/Kota 

 

Tabel 2. 9 Daftar Pertanyaan Penyusun Indikator Kab/Kota yang Melaksanakan 
Kesehatan Kerja di Kuesioner Rifaskes 2019 

No Penyusun indikator 
Data yang dikumpulkan  Rifaskes 

2019 
No.pertanyaan 

1. M inimal 60% Puskesmas di 

wilayah kerjanya melaksanakan 

kesehatan kerja minimal level 1. 

 Komposit indikator kesehatan kerja 

puskesmas ≥ 60% 

 Dari data 
puskesmas  

2 Ada SK/SE yang mendukung 

pelaksanaan kesehatan kerja 

Tk Kab/Kota 

 

Terdapat SK/SE 

Bupati/Walikota/Kepala Dinas 

Kesehatan atau kebijakan yang 

mendukung pelaksanaan program 

kesehatan kerja di tingkat Kab/Kota 

Data kuesioner 
dinas 
No. IV.4.1.3.16=1 

3 Pembinaan kesehatan kerja di 

sektor formal (pendataan dan 

pembinaan) 

Terdapat advokasi dn koordinasi 
pelaksanaan gerakan pekerja 
perempuan sehat produktif (GP2SP) di 
perusahaan 

Data kuesioner 
dinas 
No. IV.4.1.3.17=1 

  Terdapat advokasi dn koordinasi 
pelaksanaan K3 di perkantoran 

Data kuesioner 
dinas 
No. IV.4.1.3.18 

4 Pembinaan K3 Fasyankes Tk 

Kab/Kota (pendataan dan 

pembinaan)  

Dilakukan pembinaan K3 di fasilitas 
pelayanan kesehatan 

Data kuesioner 
dinas 
No. IV.4.1.3.19=1 

5 Tersedianya jabatan fungsional 

Tk Kab/Kota 

Jumlah tenaga jabatan fungsionil 
pembina keselamatan dan kesehatan 
kerja di kabupaten/kota 

Data kuesioner 
dinas 
No. IV.4.1.3.20≥1 

 

Persentase puskesmas yang melaksanakan  kesehatan kerja minimal yaitu 

Puskesmas yang melaksanakan upaya kesehatan kerja (minimal 1 kegiatan internal 
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dan 1 kegiatan eksternal) dibagi Persentase Puskesmas di seluruh Indonesia dalam 

kurun waktu 1 tahun, di kali 100%. 

Puskesmas yang melaksanakan upaya kesehatan kerja internal 

 

Tabel 2. 10 Daftar Pertanyaan Penyusun Indikator Kesehatan Kerja Internal di 
Kuesioner Rifaskes 2019 

No Penyusun indikator Data Rifaskes 2019 No.pertanyaan 

1.  Perencanaan kegiatan kesehatan 
kerja  

Laporan kesehatan dan keselamatn 
kerja (K3)   

No. VII.7.e=1 

2. Pelaksanaan K3 fasyankes (SOP, 

jalur evakuasi, penggunaan APD, 

APAR, peta identifikasi bahaya dan 

faktor risiko)  

standar prosedur operasi (SOP/SPO) 
cuci tangan 

No. VII.7.f=1 

Tersedia alat pelindung diri (APD) No.  VII.7.h=1 

Tersedia jalur evakuasi No.  VII.7.l=1 

Terdapat alat pemadam api ringan 
(APAR) 

No.  VII.7.m=1 

terdapat peta identifikasi bahaya No VII.7.o=1 

terdapat identifikasi faktor risiko No VII.7.p=1 

3 Pelayanan PAK (deteksi dini risiko 

penyakit (PM & PTM) dan 

penatalaksanaan PAK) 

terdapat pelayanan PAK antara lain 
deteksi dini dan penatalaksnaan PAK 

No VII.7.n=1 

 

Terdapat pencatatan jenis pekerjaan 
pekerja 

No VII.7.v=1 

Terdapat deteksi dini risiko penyakit 
pada kelompk pekerja 

No VII.7.u=1 

 

4. Ada tenaga Jabfung Ada pejabat fungsional pembimbing 
Kesehatan kerja di pkm 

No VII.7.d=1 

 

Pelaksanaan kesehatan kerja eksternal yang didata adalah 

Tabel 2. 11 Daftar Pertanyaan Penyusun Indikator Kesehatan Kerja Eksternal di 
Kuesioner Rifaskes 2019 

No Penyusun indikator Data Rifaskes 2019 No.pertanyaan 

1 Pemberdayaan dan 
pembinaan pekerja informal 
(target: minimal 1 pos UKK per 
Puskesmas)  

 jumlah Pos UKK No VII.7.a=1 

Terdapat kegiatan pembinaan Pos UKK  No VII.7.w=1 

2 Pembinaan Kesehatan Kerja di Terdapat penyuluhan kesehatan pada No VII.7.t=1 
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perusahaan (dibuktikan 
dengan adanya; laporan 
kegiatan pembinaan) 

kelompok pekerja 

Pembinaan gerakan pekerja perempuan 
sehat dan produktif ada laporan 
pembinaan 

No VII.7.x=1 

Pembinaan K3 fasilitas keshatan tingkat 
pertama di wilayahnya 

No VII.7.y=1 

3 Identifikasi faktor risiko 
kesehatan di tempat kerja 
pada wilayah kerjanya  

identifikasi faktor risiko di tempat kerja di 
wilayah kerja puskesmas  

 

No VII.7.s=1 

 

  

Rumus: 

[ { ( VII.7.e=1)} or {( VII.7.f=1)&( VII.7.h=1)&( VII.7.l=1)&( VII.7.m=1)&( VII.7.o=1)&( 

VII.7.p=1)} or { ( VII.7.n=1)&( VII.7.v=1)&( VII.7.u=1)} or { ( VII.7.d=1)} & [{(VII.7.a ≥1)& 

(VII.7.w=1)} or {( VII.7.t=1)&( VII.7.x=1)& ( VII.7.y=1)} or (VII.7.s=1)] ≥ 60%]    

 

 

Rumus untuk menghitung Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan kesehatan 

kerja: 

Kabupaten/kota melaksanakan kesehatan kerja = 

[ { ( VII.7.e=1)} or {( VII.7.f=1)&( VII.7.h=1)&( VII.7.l=1)&( VII.7.m=1)&( VII.7.o=1)&( 

VII.7.p=1)} or { ( VII.7.n=1)&( VII.7.v=1)&( VII.7.u=1)} or { ( VII.7.d=1)} & [{(VII.7.a ≥1)& 

(VII.7.w=1)} or {( VII.7.t=1)&( VII.7.x=1)& ( VII.7.y=1)} or (VII.7.s=1)] ≥ 60%]  & 

[(IV.4.1.3.16=1)] & [ (IV.4.1.3.17=1) or (IV.4.1.3.18=1)] & [(IV.4.1.3.19=1)] & 

[(IV.4.1.3.20≥1)] 

Jumlah Dinas kabupaten kota 

 

2) Kabupaten/kota yang melaksanakan kesehatan olah raga.  

Indikator: Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan kesehatan olah raga 

Definisi operasional: Kabupaten/kota yang melaksanakan kesehatan olah raga 

adalah: 

1. Minimal 60% Puskesmas melaksanakan kesehatan olah raga level 1. 

2. Ada SK/SE tentang olah raga/aktivitas fisik  di Kab/Kota 

3. Pembinaan kebugaran jasmani pekerja tingkat kabupaten/kota  
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Tabel 2. 12 Daftar Pertanyaan Penyusun Indikator Kab/Kota yang Melaksanakan 
Kesehatan Kerja di Kuesioner Rifaskes 2019 

No Penyusun indikator Data Rifaskes 2019 No.pertanyaan 

1. M inimal 60% Puskesmas di 
wilayah kerjanya melaksanakan 
kesehatan olah raga level 1. 

Komposit indikator kesehatan olah 
raga puskesmas ≥ 60% 

 Dari data 
puskesmas  
(komposit) 

2 Ada SK/SE tentang olah 
raga/aktivitas fisik Tk Kab/Kota 

 

Terdapat SK/SE 
Bupati/Walikota/Kepala Dinas 
Kesehatan atau kebijakan yang 
mendukung pelaksanaan program 
kesehatan olah raga di tingkat 
Kab/Kota 

Data kuesioner dinas 
No. IV.4.1.4.21=1 

3 Pembinaan kebugaran jasmani 
pekerja di tingkat kabupaten kota 

Terdapat  kegiatan pembinaan 
kebugaran jasmani pekerja tingkat 
kabupaten kota   

Data kuesioner dinas 
No. IV.4.1.4.22=1 

 

Rumus 

Minimal 60% Puskesmas di wilayah kerjanya melaksanakan kesehatan olah raga level 

1, yaitu : 

1. Puskesmas yang melaksanakan kesehatan olah raga adalah puskesmas yang 

melaksanakan upaya kesehatan olahraga yang dilaksanakan di dalam gedung 

Puskesmas dan melaksanakan kegiatan kesehatan olahraga di luar gedung 

puskesmas.   

Upaya kesehatan olah raga di dalam gedung puskesmas sebagai berikut:  

a. Ada Perencanaan kegiatan kesehatan olah raga  

b. Ada peregangan 

c. Ada senam bersama setiap 1 minggu sekali 

d. Pembinaan kebugaran jasmani bagi pegawai 

2. Upaya kesehatan olah raga di luar gedung puskesmas, sebagai berikut : 

a. Pembinaan kelompok olahraga pada masyarakat  termasuk kelompok 

masyarakat khusus misal diabetesi, hipertensi (data kelompok olahraga dan 

hasil pemeriksaan kebugaran ) ; Kelas ibu hamil ; UKS ; Lansia 

b. Pengembangan model intervensi  peningkatan aktivitas fisik pada UKBM 

(posbindu PTM, posyandu lansia), dibuktikan dengan laporan kegiatan 

3. Cara perhitungan  

Persentase puskesmas yang melaksanakan kesehatan olahraga adalah: 

Persentase Puskesmas yang melaksanakan upaya kesehatan olahraga 
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minimal level 1 kegiatan internal dan eksternal dibagi Jumlah Puskesmas di 

seluruh Indonesia dalam kurun waktu 1 tahun, di kali 100%. 

4. Dalam Rifaskes 2019, dikumpulkan data terkait pelaksanaan kesehatan olah 

raga di dalam gedung puskesmas dan di luar gedung puskesmas.  

 

Pelaksanaan kesehatan olah raga di dalam gedung puskesmas yang didata adalah : 

Tabel 2. 13 Daftar Pertanyaan Penyusun Indikator Pelaksanaan Kesehatan Olah 
Raga Dalam Gedung Puskesmas di Kuesioner Rifaskes 2019 

No Penyusun indikator Data Rifaskes 2019 No.pertanyaan 

1. Ada peregangan 
 

 Peregangan (ada jadwal, 
laporan/dokumentasi) 

Blok VII.8.a=1 

2. Ada senam bersama setiap 1 
minggu sekali 

Melaksanakan senam bersama setiap 1 
minggu sekali  

Blok VII.8.b=1 

3. Pembinaan kebugaran jasmani 
bagi pegawai 

Pembinaan kebugaran jasmani bagi 
pegawai Puskesmas  

Blok VII.8.c=1 

 

Pelaksanaan kesehatan olahraga di luar gedung puskesmas yang didata adalah: 
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Tabel 2. 14 Daftar Pertanyaan Penyusun Indikator Pelaksanaan Kesehatan Olah 
Raga Luar Gedung Puskesmas di Kuesioner Rifaskes 2019 

No Penyusun indikator Data Rifaskes 2019 No.pertanyaan 

1. Pembinaan kelompok olahraga 
pada masyarakat  termasuk 
kelompok masyarakat khusus misal 
diabetesi, hipertensi (data 
kelompok olahraga dan hasil 
pemeriksaan kebugaran ) ; Kelas 
ibu hamil ; UKS ; Lansia 

Pembinaan kelompok olah raga da 

masyarakat termasuk kelompok 

masyarakat khusus misal diabetes, 

hipertensi, kelas ibu hamil, UKS, lansia 

Blok VII.8.d=1 

Pembinaan event olah raga  Blok VII.8.f=1 

2. Pengembangan model intervensi  
peningkatan aktivitas fisik pada 
UKBM (posbindu PTM, posyandu 
lansia), dibuktikan dengan laporan 
kegiatan 

 Pengembangan model intervensi  
peningkatan aktivitas fisik pada UKBM 
(posbindu PTM, posyandu lansia), yang 
dibuktikan dengan laporan kegiatan 

Blok VII.8.e=1 

 

Rumus Puskesmas yang melaksanakan kesehatan olah raga = 

[  {( VII.8.a=1 ) or ( VII.8.b=1 ) or ( VII.8.c=1 )}] & [{ ( VII.8.d=1 ) or ( VII.8.e=1 ) or ( 
VII.8.f=1 )}]≥ 60%] 

Jumlah puskesmas 

 

Rumus Persentase Kabupaten/Kota yang melaksanakan kesehatan olah raga = 

[  {( VII.8.a=1 ) or ( VII.8.b=1 ) or ( VII.8.c=1 )}] & [{ ( VII.8.d=1 ) or ( VII.8.e=1 )  or ( 
VII.8.f=1 )}]≥ 60%] & [(IV.4.1.4.21=1)]   & [(IV.4.1.4.22=1)] 

Jumlah kabupaten kota 

 

3) Persentase Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Audit maternal perinatal/ 

AMP 

Kuesioner Dinkes Blok IV no. 14 

 

Rumus: 

Persentase kabupaten kota yang melaksanakan audit maternal perinatal (AMP)

=
∑ 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛  𝐴𝑀𝑃

∑ 𝐾𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑡𝑎
𝑥100 
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4) Cakupan Puskesmas Melaksanakan pelayanan reproduksi bagi calon 

pengantin 

Definisi operasional : Puskesmas Melaksanakan pelayanan reproduksi bagi calon 

pengantin adalah puskesmas yang melaksanakan 1) melakukan komunikasi, informasi, 

dan edukasi kepada calon pengantin, 2) memberikan pelayanan imunisasi Tetanus 

Toxoid pada calon pengantin, dan  3) memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan 

calon pengantin  

Kuesioner Puskesmas Blok VII no 11 : a,b,c 

 

Rumus: 

Persentase Puskesmas yang memberikan pelayanan kesehatan reproduksi bagi  

Calon Pengantin 

=

∑ 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑠𝑝𝑟𝑜 𝑏𝑎𝑔𝑖 𝑐𝑎𝑙𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖𝑛 
(Blok VII no 11 ∶  a, b, c berkode 1)

∑𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 
𝑥100 

 

Persentase Puskesmas yang memberikan pelayanan imunisasi Tetanus Toxoid 

pada Calon Pengantin 

=

∑
Puskesmas yang memberikan pelayanan imunisasi Tetanus Toxoid pada calon pengantin 

(Blok VII no 11 b berkode 1)
∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 

𝑥100 

 

5) Cakupan PKM melaksanakan MTBS 

Kuesioner Puskesmas Blok III no 47 dengan kode 1 “Ya” 

 

Rumus : 

Persentase puskesmas yang melaksanakan MTBS 

=

∑
Puskesmas yang melaksanakan MTBS

(Blok III no 47 dengan kode 1)
∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑠𝑘𝑒𝑠𝑚𝑎𝑠 

𝑥100 
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6) Persentase Kab/kota yang mengeluarkan Kebijakan yang mendukung 

Perilaku Sehat 

Definisi Operasional: kabupaten/kota yang punya kebijakan mendukung perilaku 

sehat dibagi total kabupaten/kota. 

Kuesioner Dinkes/Blok IV no 23 

 

 

7) Persentase kab/kota yang memiliki tatanan sehat /ber PHBS 

Definisi Operasional: kabupaten/kota yang memiliki tatanan sehat (rumah 

tangga/keluarga, pesantren, sekolah, rumah sakit, pabrik, tempat wisata) yang 

menyelenggarakan promosi kesehatan untuk meningkatkan PHBS masyarakat dibagi 

total kabupaten/kota.  

Kuesioner Dinkes Blok IV no 24 

 

 

8) Persentase Kab./Kota yang melaksanakan kampanye perilaku sehat 

Definisi Operasional: kabupaten/kota yang melaksanakan kampanye perilaku hidup 

sehat tahun 2018 melalui media elektronik, non elektronik, dan media sosialdibagi total 

kabupaten/kota. 

Kuesioner Dinkes Blok IV no. 25 

 

9) Persentase desa/kelurahan siaga aktif 

Definisi Operasional: jumlah desa/kelurahan siaga aktif dibagi jumlah desa/kelurahan 

total di kab/kota 

Kuesioner Dinkes Blok IV no. 28 
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10) Persentase Puskemas yang menyelenggarakan Promosi Kesehatan 

Definisi Operasional: jumlah Puskesmas yang meyelenggarakan promosi kesehatan 

dibagi jumlah puskesmas 

Kuesioner Puskesmas Blok VII No. 5a: Puskesmas melakukan upaya kesehatan 

masyarakat esensial, pelayanan promosi kesehatan. 

Blok VII. 10 a: apakah terdapat tenaga yang ditugaskan khusus sebagai penanggung 

jawab program promkes 

 
11) Kabupaten/kota menyelenggarakan surveilans gizi  

Definisi Operasional: Jumlah kabupaten/Kota yang menyelenggarakan surveilans gizi  

Kuesioner Dinkes Blok IV No. 30 Kode 1 

 
 

12) Persentase puskesmas melaksanakan Proses Asuhan Gizi (PAG) 

Definisi Operasional: jumlah puskesmas yang melakukan pelayanan gizi dibagi jumlah 

puskesmas 

 

13) Persentase Kabupaten/kota yang melakukan pencegahan dan pengendalian 

penularan Hepatitis B dari ibu ke anak 

Kuesioner Dinkes: Pertanyaan no 41: saringan melakukan kegiatan pencegahan 

pengendalian  kode 1 Ya 

Pertanyaan Blok IV, subblok 4.2.4. Nomor 42a  (kuesioner dinkes kabupaten/kota)  

 

 

Rumus : 

Persentase puskesmas yang melaksanakan MTBS 

=
Pertanyaan blok IV, subblok 4.2.4 No 42a (Kuesioner Dinkes kabupaten / kota)

∑ Kabupaten/Kota
𝑥100 

  



 

  26 LAPORAN INDIKATOR UTAMA RIFASKES 2019 

14) Jumlah kabupaten/kota yang memiliki 80% desa berposbindu 

Kuesioner puskesmas blok III no 8c 

 

 
 

 
 

 

                   

 

Cara penghitungan: 

• Jumlah desa/kelurahan dalam 1 kab/kota (A) 

• Jumlah desa/kelurahan yang memiliki posbindu dalam 1 kab/kota (B) 

• Persentase B/Ax100% 

• Jumlah kab/kota yang memiliki desa berposbindu >=80% dibandingkan dengan 

jumlah kabupaten/kota 

 

15) Persentase puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan Sadanis dan IVA 

Kuesioner Puskesmas Blok VII No 2o 

Jumlah semua puskesmas yang melakukan pemeriksaan IVA 
                                        (Kuesioner puskesmas Blok VII nomor 2o) 
  Rumus :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Jumlah semua puskesmas 

 

16) Persentase kabupaten/kota yang mempunyai kebijakan kekarantinaan 

kesehatan 

 Jumlah kabupaten/kota yang menerbitkan peraturan mengenai kekarantinaan 
kesehatan (Kuesioner dinas kesehatan Blok IV nomor 45) 

Rumus :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Jumlah kabupaten/kota 
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Kuesioner Dinkes Blok IV No. 45 

 

 

17) Persentase kabupaten/kota yang 10 % puskesmasnya melaksanakan upaya 

P2 Keswa dan Napza 

Definisi operasional: Kabupaten/kota yang 10% puskesmas melaksanakan upaya P2 

Keswa dan Napza 

Rumus : 

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑏 𝑘𝑜𝑡𝑎 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑢𝑝𝑎𝑦𝑎  𝐾𝑒𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑁𝑎𝑝𝑧𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑏𝑢𝑝𝑎𝑡𝑒𝑛/𝑘𝑜𝑡𝑎
𝑥100% 

Kuesioner Puskesmas Blok VII no.12 

 

Cara penghitungan: 

Perhitungan per puskesmas 

Kuesioner Puskesmas Blok VII no. 12: a-f masing-masing diberi kode 1 

Perhitungan a-  

Perhitungan a-f (OR)-  

Perhitungan lain: a and c and d atau b and e and f (LAIN) 

 

Perhitungan indikator tipe 1 (AND) 

C = Jumlah puskesmas melakukan pelayanan jiwa dan napza (A) / jumlah puskesmas 

dalam 1 kab/kota (B) 

Jumlah kab/kota dengan puskesmas minimal 10% atau 20% melakukan 

pelayanan/jumlah total kab/kota = C/total kab/kota*100% 

 

Perhitungan indikator tipe 2 (OR) 

C’ = Jumlah puskesmas melakukan pelayanan jiwa dan napza (A’)  / jumlah puskesmas 

dalam 1 kab/kota (B) 
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Jumlah kab/kota dengan puskesmas minimal 10% atau 20% melakukan 

pelayanan/jumlah total kab/kota => C’/total kab/kota*100% 

Perhitungan indikator tipe 3 (LAIN) 

C’’ = Jumlah puskesmas melakukan pelayanan jiwa dan napza (A’’)/jumlah puskesmas 

dalam 1 kab/kota (B) 

Jumlah kab/kota dengan puskesmas minimal 10% atau 20% melakukan 

pelayanan/jumlah total kab/kota => C’’/total kab/kota*100% 
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BAB III  
HASIL PERHITUNGAN INDIKATOR UTAMA 

 

3.1 Indikator RPJMN 2020-2024 
 

Tabel 3.1. 1 Proporsi Puskesmas yang Bekerjasama dengan UTD dan atau RS 
dalam Pelayanan Darah menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Puskesmas 
rawat jalan 

Rawat inap 

n % n % 
Aceh 347 27 14,7 31 19,0 
Sumatera Utara 571 40 9,8 17 10,5 
Sumatera Barat 271 32 21,2 18 15,0 
Riau 216 15 13,8 19 17,8 
Jambi 193 7 6,4 15 17,9 
Sumatera Selatan 328 17 7,9 15 13,3 
Bengkulu 179 17 12,8 7 15,2 
Lampung 299 28 17,8 20 14,1 
Kep. Bangka Belitung 63 9 25,7 10 35,7 
Kep. Riau 80 8 21,6 9 20,9 
Dki Jakarta 313 11 3,6 1 20,0 
Jawa Barat 1.069 133 16,8 53 19,3 
Jawa Tengah 876 97 18,9 81 22,3 
Di Yogyakarta 120 4 5,6 11 22,4 
Jawa Timur 964 59 17,4 153 24,5 
Banten 233 26 17,4 23 27,4 
Bali 120 26 33,3 15 35,7 
Nusa Tenggara Barat 161 6 22,2 25 18,7 
Nusa Tenggara Timur 374 24 13,2 20 10,4 
Kalimantan Barat 241 31 25,8 26 21,5 
Kalimantan Tengah 197 13 11,7 9 10,5 
Kalimantan Selatan 232 20 11,4 8 14,3 
Kalimantan Timur 178 5 5,9 10 10,8 
Kalimantan Utara 55 2 5,9 0 0,0 
Sulawesi Utara 193 6 6,1 10 10,6 
Sulawesi Tengah 196 12 12,5 22 22,0 
Sulawesi Selatan 452 18 12,0 74 24,5 
Sulawesi Tengggara 281 7 3,8 5 5,2 
Gorontalo 93 31 48,4 15 51,7 
Sulawesi Barat 94 3 9,7 17 27,0 
Maluku 199 4 2,9 5 7,9 
Maluku Utara 129 9 10,8 2 4,3 
Papua Barat 157 11 9,3 4 10,3 
Papua 356 25 10,1 9 8,3 
INDONESIA 9.830 783 13,7 759 18,5 
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Tabel 3.1. 2 Proporsi Puskesmas Mampu PONED berdasarkan Karakteristik 
Wilayah menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Mampu 
PONED 

% 

Puskesmas 
Perkotaan 

Puskesmas 
Perdesaan 

Puskesmas 
Terpencil/Sangat 

Terpencil 
n % n % n % 

Aceh 347 22,8 16 24,6 42 24,3 18 20,2 

Sumatera Utara 571 27,3 35 25,7 86 33,2 21 23,6 

Sumatera Barat 271 32,5 16 30,8 41 30,6 19 38,8 

Riau 216 34,7 17 29,8 36 37,9 18 46,2 

Jambi 193 37,8 17 37,0 34 36,6 17 39,5 

Sumatera Selatan 328 24,1 16 16,2 47 28,8 9 31,0 

Bengkulu 179 19,6 4 15,4 19 25,3 2 5,9 

Lampung 299 32,4 14 26,9 58 38,2 16 39,0 

Kep. Bangka Belitung 63 31,7 4 18,2 12 36,4 2 50,0 

Kep. Riau 80 30,0 8 21,6 4 25,0 12 46,2 

DKI Jakarta 313 13,7 16 17,4 0 0,0 NA NA 

Jawa Barat 1.069 43,8 135 31,8 249 53,8 32 71,1 

Jawa Tengah 876 34,9 85 32,2 207 36,4 2 40,0 

DI Yogyakarta 121 30,6 12 35,3 24 35,3 NA NA 

Jawa Timur 964 31,2 54 21,7 193 34,2 6 60,0 

Banten 233 59,7 67 57,8 62 64,6 NA NA 

Bali 120 33,3 7 25,9 30 36,6 NA NA 

Nusa Tenggara Barat 161 36,0 10 40,0 36 39,1 8 23,5 

Nusa Tenggara Timur 374 37,7 13 38,2 16 38,1 105 38,2 

Kalimantan Barat 241 19,1 7 14,0 12 21,1 21 19,3 

Kalimantan Tengah 197 26,9 7 15,2 25 33,8 16 22,5 

Kalimantan Selatan 232 22,0 12 20,3 30 24,8 5 11,6 

Kalimantan Timur 178 36,0 10 18,5 25 46,3 18 46,2 

Kalimantan Utara 55 20,0 4 25,0 4 23,5 3 15,0 

Sulawesi Utara 193 25,9 14 28,6 20 25,3 8 26,7 

Sulawesi Tengah 196 33,2 6 23,1 17 28,8 34 40,0 

Sulawesi Selatan 452 22,8 32 30,5 47 22,3 12 12,8 

Sulawesi Tengggara 281 21,7 11 28,9 27 29,0 21 16,7 

Gorontalo 93 23,7 8 34,8 13 28,3 1 4,3 

Sulawesi Barat 94 35,1 11 68,8 10 27,8 9 25,7 

Maluku 199 20,1 5 21,7 13 32,5 18 17,0 

Maluku Utara 129 26,4 5 33,3 7 24,1 15 23,4 

Papua Barat 157 9,6 2 7,1 3 25,0 10 11,0 

Papua 356 21,6 11 26,2 16 31,4 38 19,2 

INDONESIA 9.831 30,4 691 28,2 1.465 35,3 516 26,5 
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Tabel 3.1. 3 Proporsi Posyandu Aktif menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Jumlah 
posyandu 

Posyandu yang aktif  

n % 

Aceh 347 7.707 7.288 94,6 

Sumatera Utara 571 15.077 14.354 95,2 

Sumatera Barat 271 7.636 7.580 99,3 

Riau 216 5.281 5.196 98,4 

Jambi 193 3.342 3.287 98,4 

Sumatera Selatan 328 6.579 6.352 96,5 

Bengkulu 179 2.256 2.111 93,6 

Lampung 299 8.508 8.465 99,5 

Kep. Bangka Belitung 63 1.105 1.071 96,9 

Kep. Riau 80 1.428 1.390 97,3 

Dki Jakarta 313 7.816 7.172 91,8 

Jawa Barat 1.069 51.006 49.001 96,1 

Jawa Tengah 876 50.464 47.442 94,0 

Di Yogyakarta 121 5.838 5.696 97,6 

Jawa Timur 964 46.939 45.954 97,9 

Banten 233 10.346 10.126 97,9 

Bali 120 4.774 4.774 100,0 

Nusa Tenggara Barat 161 7.055 6.936 98,3 

Nusa Tenggara Timur 373 10.227 9.631 94,2 

Kalimantan Barat 241 5.430 5.264 96,9 

Kalimantan Tengah 197 2.735 2.575 94,1 

Kalimantan Selatan 232 4.104 3.946 96,2 

Kalimantan Timur 178 4.532 4.270 94,2 

Kalimantan Utara 55 903 739 81,8 

Sulawesi Utara 193 2.348 2.285 97,3 

Sulawesi Tengah 196 3.272 3.189 97,5 

Sulawesi Selatan 452 10.121 9.745 96,3 

Sulawesi Tengggara 281 3.218 3.161 98,2 

Gorontalo 93 1.314 1.283 97,6 

Sulawesi Barat 94 2.143 2.092 97,6 

Maluku 199 2.321 2.192 94,4 

Maluku Utara 129 1.571 1.495 95,2 

Papua Barat 157 1.446 1.396 96,5 

Papua 355 3.308 2.704 81,7 

INDONESIA 9.829 302.150 290.162 96,0 
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Tabel 3.1. 4 Proporsi Kabupaten/kota yang Mencapai 80% Imunisasi Dasar 
Lengkap menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Cakupan Imunisasi dasar 
lengkap (IDL) 

<80% ≥80% 

n % n % 
Aceh 23 17 73,9 6 26,1 
Sumatera Utara 33 9 29,0 22 71,0 
Sumatera Barat 19 9 47,4 10 52,6 
Riau 12 6 54,5 5 45,5 
Jambi 11 0 0,0 11 100,0 
Sumatera Selatan 17 1 6,3 15 93,8 
Bengkulu 10 2 20,0 8 80,0 
Lampung 15 1 6,7 14 93,3 
Bangka Belitung 7 0 0,0 7 100,0 
Kepulauan Riau 7 0 0,0 7 100,0 
DKI Jakarta 6 0 0,0 6 100,0 
Jawa Barat 27 2 7,4 25 92,6 
Jawa Tengah 35 0 0,0 35 100,0 
DI Yogyakarta 5 0 0,0 5 100,0 
Jawa Timur 38 2 5,4 35 94,6 
Banten 8 0 0,0 8 100,0 
Bali 9 0 0,0 9 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 0 0,0 10 100,0 
Nusa Tenggara Timur 22 12 54,5 10 45,5 
Kalimantan Barat 14 5 35,7 9 64,3 
Kalimantan Tengah 14 3 21,4 11 78,6 
Kalimantan Selatan 13 2 15,4 11 84,6 
Kalimantan Timur 10 1 10,0 9 90,0 
Kalimantan Utara 5 1 20,0 4 80,0 
Sulawesi Utara 15 6 40,0 9 60,0 
Sulawesi Tengah 13 3 23,1 10 76,9 
Sulawesi Selatan 24 0 0,0 24 100,0 
Sulawesi Tenggara 17 1 5,9 16 94,1 
Gorontalo 6 2 33,3 4 66,7 
Sulawesi Barat 6 3 50,0 3 50,0 
Maluku 11 3 33,3 6 66,7 
Maluku Utara 10 2 20,0 8 80,0 
Papua Barat 13 6 60,0 4 40,0 
Papua 29 15 57,7 11 42,3 
INDONESIA 514 114 22,8 387 77,2 
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Tabel 3.1. 5 Proporsi Kesesuaian Tenaga Kesehatan Puskesmas Perkotaan 
berdasarkan Karakteristik Wilayah menurut Provinsi, Rifaskes 2019  

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Puskesmas 
memiliki SK 
perkotaan 

n 

Rawat inap Non rawat inap 

Jumlah 
Sesuai 
standar 

(%) 
Jumlah 

Sesuai 
standar 

(%) 

Aceh 347 65 22 0,0 43 0,0 
Sumatera Utara 571 136 35 0,0 101 4,0 
Sumatera Barat 271 52 16 0,0 36 8,3 
Riau 216 57 23 8,7 34 5,9 
Jambi 193 46 16 6,3 30 3,3 
Sumatera Selatan 328 99 21 9,5 78 17,9 
Bengkulu 179 26 3 0,0 23 0,0 
Lampung 299 52 19 5,3 33 0,0 
Bangka Belitung 63 22 4 0,0 18 11,1 
Kepulauan Riau 80 37 20 0,0 17 0,0 
DKI Jakarta 313 92 5 0,0 87 1,1 
Jawa Barat 1.069 424 76 5,3 348 3,4 
Jawa Tengah 876 264 92 5,4 172 2,3 
DI Yogyakarta 121 34 13 38,5 21 28,6 
Jawa Timur 964 249 115 0,9 134 3,0 
Banten 233 116 46 2,2 70 0,0 
Bali 120 27 6 0,0 21 0,0 
Nusa Tenggara Barat 161 25 13 23,1 12 16,7 
Nusa Tenggara Timur 374 34 9 11,1 25 8,0 
Kalimantan Barat 241 50 11 9,1 39 10,3 
Kalimantan Tengah 197 46 7 0,0 39 5,1 
Kalimantan Selatan 232 59 6 33,3 53 11,3 
Kalimantan Timur 178 54 12 0,0 42 7,1 
Kalimantan Utara 55 16 4 0,0 12 16,7 
Sulawesi Utara 193 49 23 0,0 26 0,0 
Sulawesi Tengah 196 26 8 0,0 18 5,6 
Sulawesi Selatan 452 105 54 14,8 51 5,9 
Sulawesi Tenggara 281 38 12 0,0 26 0,0 
Gorontalo 93 23 9 22,2 14 21,4 
Sulawesi Barat 94 16 12 16,7 4 0,0 
Maluku 199 23 4 0,0 19 0,0 
Maluku Utara 129 15 5 0,0 10 20,0 
Papua Barat 157 28 4 0,0 24 8,3 
Papua 356 42 9 11,1 33 3,0 

INDONESIA 9.831 2.447 734 5,7 1.713 5,0 
 

Catatan: Kesesuaian standar berdasarkan Permenkes No. 75 Tahun 2014  
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Tabel 3.1. 6 Proporsi Kesesuaian Tenaga Kesehatan Puskesmas Perdesaan 
berdasarkan Karakteristik Wilayah menurut Provinsi, Rifaskes 2019  

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Puskesmas 
memiliki SK 
perdesaan 

n 

Rawat Inap Non rawat inap 

Jumlah 
Sesuai 
standar 

(%) 
Jumlah 

Sesuai 
standar 

(%) 

Aceh 347 173 84 2,4 89 7,9 
Sumatera Utara 571 259 84 0,0 175 1,1 
Sumatera Barat 271 134 57 1,8 77 2,6 
Riau 216 95 51 0,0 44 4,5 
Jambi 193 93 46 0,0 47 6,4 
Sumatera Selatan 328 163 64 0,0 99 1,0 
Bengkulu 179 75 26 0,0 49 0,0 
Lampung 299 152 82 2,4 70 0,0 
Bangka Belitung 63 33 17 11,8 16 6,3 
Kepulauan Riau 80 16 3 0,0 13 7,7 
DKI Jakarta 313 2 0 0,0 2 0,0 
Jawa Barat 1.069 463 144 1,4 319 2,8 
Jawa Tengah 876 569 256 6,3 313 11,2 
DI Yogyakarta 121 68 33 24,2 35 45,7 
Jawa Timur 964 564 412 1,2 152 3,9 
Banten 233 96 37 0,0 59 0,0 
Bali 120 82 32 0,0 50 4,0 
Nusa Tenggara Barat 161 92 80 8,8 12 8,3 
Nusa Tenggara Timur 374 42 19 0,0 23 17,4 
Kalimantan Barat 241 57 22 13,6 35 8,6 
Kalimantan Tengah 197 74 34 0,0 40 17,5 
Kalimantan Selatan 232 121 31 3,2 90 10,0 
Kalimantan Timur 178 54 38 2,6 16 0,0 
Kalimantan Utara 55 17 5 0,0 12 0,0 
Sulawesi Utara 193 79 36 0,0 43 0,0 
Sulawesi Tengah 196 59 32 0,0 27 3,7 
Sulawesi Selatan 452 211 154 4,5 57 5,3 
Sulawesi Tenggara 281 93 33 0,0 60 5,0 
Gorontalo 93 46 17 0,0 29 0,0 
Sulawesi Barat 94 36 24 4,2 12 0,0 
Maluku 199 40 23 0,0 17 0,0 
Maluku Utara 129 29 7 0,0 22 4,5 
Papua Barat 157 12 3 0,0 9 11,1 
Papua 356 51 19 0,0 32 0,0 

INDONESIA 9.831 4.150 2.005 2,9 2.145 5,6 
 

Catatan : Kesesuaian standar berdasarkan Permenkes No. 75 Tahun 2014 
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Tabel 3.1. 7 Proporsi Kesesuaian Tenaga Kesehatan Puskesmas 
Terpencil/Sangat Terpencil Berdasarkan Karakteristik Wilayah Menurut Provinsi, 

Rifaskes 2019  

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Memiliki SK 
T/ST 

n 

Rawat Inap Non rawat inap 

Jumlah 
Sesuai 
standar 

(%) 
Jumlah 

Sesuai 
standar 

(%) 

Aceh 347 89 50 4,0 39 2,6 
Sumatera Utara 571 89 29 0,0 60 0,0 
Sumatera Barat 271 49 34 0,0 15 0,0 
Riau 216 39 26 0,0 13 0,0 
Jambi 193 43 16 0,0 27 3,7 
Sumatera Selatan 328 29 14 0,0 15 6,7 
Bengkulu 179 34 6 0,0 28 0,0 
Lampung 299 41 25 0,0 16 0,0 
Bangka Belitung 63 4 4 0,0 0 NA 
Kepulauan Riau 80 26 20 0,0 6 0,0 
DKI Jakarta 313 0  NA NA NA NA 
Jawa Barat 1.069 45 16 0,0 29 0,0 
Jawa Tengah 876 5 3 0,0 2 0,0 
DI Yogyakarta 121 0 NA NA 0 NA 
Jawa Timur 964 10 8 0,0 2 0,0 
Banten 233 0 NA NA 0 NA 
Bali 120 0 NA NA 0 NA 
Nusa Tenggara Barat 161 34 31 6,5 3 0,0 
Nusa Tenggara Timur 374 275 155 0,6 120 2,5 
Kalimantan Barat 241 109 75 0,0 34 0,0 
Kalimantan Tengah 197 71 41 0,0 30 3,3 
Kalimantan Selatan 232 43 15 0,0 28 3,6 
Kalimantan Timur 178 39 31 6,5 8 0,0 
Kalimantan Utara 55 20 11 0,0 9 0,0 
Sulawesi Utara 193 30 18 0,0 12 0,0 
Sulawesi Tengah 196 85 4b6 2,2 39 2,6 
Sulawesi Selatan 452 94 68 0,0 26 0,0 
Sulawesi Tenggara 281 126 45 0,0 81 1,2 
Gorontalo 93 23 3 0,0 20 0,0 
Sulawesi Barat 94 35 21 0,0 14 0,0 
Maluku 199 106 29 3,4 77 0,0 
Maluku Utara 129 64 26 0,0 38 0,0 
Papua Barat 157 91 27 0,0 64 0,0 
Papua 356 198 65 0,0 133 0,0 
INDONESIA 9.831 1.946 958 0,9 988 1,0 
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Tabel 3.1. 8 Proporsi Puskesmas Tanpa Dokter Berdasarkan Karakteristik 
Wilayah Menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Keberadaan tenaga dokter di puskesmas 

Ada % 
Tidak 
ada 

% 
Jumlah 
dokter 

Rasio 

Aceh 347 336 96,8 11 3,2 809 2,33 
Sumatera Utara 571 539 94,4 32 5,6 1.493 2,61 
Sumatera Barat 271 262 96,7 9 3,3 613 2,26 
Riau 216 210 97,2 6 2,8 714 3,31 
Jambi 193 187 96,9 6 3,1 402 2,08 
Sumatera Selatan 328 296 90,2 32 9,8 567 1,73 
Bengkulu 179 161 89,9 18 10,1 262 1,46 
Lampung 299 286 95,7 13 4,3 645 2,16 
Bangka Belitung 63 62 98,4 1 1,6 176 2,79 
Kepulauan Riau 80 77 96,3 3 3,8 313 3,91 
DKI Jakarta 313 310 99,0 3 1,0 1.635 5,22 
Jawa Barat 1.069 1.048 98,0 21 2,0 2.397 2,24 
Jawa Tengah 876 868 99,1 8 0,9 2.194 2,50 
DI Yogyakarta 121 121 100,0 0 0,0 438 3,62 
Jawa Timur 964 941 97,6 23 2,4 2.065 2,14 
Banten 233 229 98.3 4 1,7 608 2,61 
Bali 120 120 100,0 0 0,0 480 4,00 
Nusa Tenggara Barat 161 160 99,4 1 0,6 372 2,31 
Nusa Tenggara Timur 374 308 82,4 66 17,6 426 1,14 
Kalimantan Barat 241 231 95,9 10 4,1 401 1,66 
Kalimantan Tengah 197 173 87,8 24 12,2 287 1,46 
Kalimantan Selatan 232 218 94,0 14 6,0 457 1,97 
Kalimantan Timur 178 171 96,1 7 3,9 451 2,53 
Kalimantan Utara 55 54 98,2 1 1,8 113 2,05 
Sulawesi Utara 193 179 92,7 14 7,3 517 2,68 
Sulawesi Tengah 196 169 86,2 27 13,8 264 1,35 
Sulawesi Selatan 452 423 93,6 29 6,4 809 1,79 
Sulawesi Tenggara 281 218 77,6 63 22,4 309 1,10 
Gorontalo 93 86 92,5 7 7,5 130 1,40 
Sulawesi Barat 94 81 86,2 13 13,8 125 1,33 
Maluku 199 139 69,8 60 30,2 198 0,99 
Maluku Utara 129 115 89,1 14 10,9 175 1,36 
Papua Barat 157 110 70,1 47 29,9 169 1,08 
Papua 356 201 56,5 155 43,5 320 0,90 
INDONESIA 9.831 9.089 92,5 742 7,5 21.334 2,17 
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Tabel 3.1. 9 Proporsi Puskesmas Tanpa Dokter Menurut Karakteristik Wilayah 
Berdasarkan Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Memiliki 
SK 

wilayah 
(n) 

Puskesmas 
perkotaan (%) 

Puskesmas 
perdesaan (%) 

Puskesmas T/ST 
(%) 

Rawat 
inap 

Non 
rawat 
inap 

Rawat 
inap 

Non 
rawat 
inap 

Rawat 
inap 

Non 
rawat 
inap 

Aceh 347 327 0,0 0,0 2,4 1,1 6,0 7,7 
Sumatera Utara 571 484 2,9 0,0 2,4 3,4 0,0 16,7 
Sumatera Barat 271 235 0,0 0,0 0,0 7,8 5,9 0,0 
Riau 216 191 0,0 0,0 3,9 2,3 3,8 7,7 
Jambi 193 182 0,0 0,0 4,3 4,3 6,3 3,7 
Sumatera Selatan 328 291 0,0 6,4 6,3 14,1 14,3 13,3 
Bengkulu 179 135 0,0 4,3 3,8 18,4 0,0 10,7 
Lampung 299 245 0,0 3,0 3,7 5,7 4,0 6,3 
Kep. Bangka Belitung 63 59 0,0 0,0 5,9 0,0 0,0 NA 
Kepulauan Riau 80 79 0,0 0,0 0,0 0,0 10,0 16,7 
DKI Jakarta 313 94 0,0 3,4 NA 0,0 NA NA 
Jawa Barat 1.069 932 0,0 0,3 1,4 2,8 0,0 13,8 
Jawa Tengah 876 838 1,1 0,0 0,8 1,6 0,0 0,0 
DI Yogyakarta 121 102 0,0 0,0 0,0 0,0 NA NA 
Jawa Timur 964 823 0,9 1,5 2,9 2,6 0,0 0,0 
Banten 233 212 0,0 0,0 0,0 5,1 NA NA 
Bali 120 109 0,0 0,0 0,0 0,0 NA NA 
Nusa Tenggara Barat 161 151 0,0 0,0 0,0 0,0 3,2 0,0 
Nusa Tenggara Timur 374 351 0,0 0,0 0,0 0,0 16,1 25,0 
Kalimantan Barat 241 216 0,0 2,6 0,0 0,0 5,3 8,8 
Kalimantan Tengah 197 191 0,0 0,0 11,8 7,5 22,0 26,7 
Kalimantan Selatan 232 223 0,0 0,0 3,2 6,7 13,3 14,3 
Kalimantan Timur 178 147 0,0 4,8 2,6 6,3 9,7 0,0 
Kalimantan Utara 55 53 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 11,1 
Sulawesi Utara 193 158 0,0 0,0 2,8 4,7 16,7 8,3 
Sulawesi Tengah 196 170 25,0 5,6 9,4 3,7 15,2 20,5 
Sulawesi Selatan 452 410 1,9 0,0 3,9 10,5 8,8 26,9 
Sulawesi Tenggara 281 257 8,3 3,8 12,1 16,7 17,8 40,7 
Gorontalo 93 92 0,0 0,0 0,0 13,8 0,0 15,0 
Sulawesi Barat 94 87 0,0 0,0 4,2 50,0 4,8 35,7 
Maluku 199 169 0,0 0,0 30,4 23,5 27,6 42,9 
Maluku Utara 129 108 0,0 0,0 14,3 13,6 7,7 13,2 
Papua Barat 157 131 0,0 0,0 0,0 0,0 18,5 37,5 
Papua 356 291 0,0 9,1 15,8 34,4 26,2 66,9 
INDONESIA 9.831 8.543 1,0 1,2 3,2 5,6 11,8 28,3 
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Tabel 3.1. 10 Jumlah Puskesmas Terakreditasi menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Jumlah 
puskesmas 
terakreditasi 

(n) 

Tingkat akreditasi 

Dasar Madya Utama Paripurna 

n % n % n % n % 

Aceh 347 255 87 34,1 153 60,0 15 5,9 0 0,0 
Sumatera Utara 571 402 188 46,8 197 49,0 16 4,0 1 0,2 
Sumatera Barat 271 246 80 32,5 147 59,8 19 7,7 0 0,0 
Riau 216 174 61 35,1 97 55,7 16 9,2 0 0,0 
Jambi 193 165 71 43,0 84 50,9 10 6,1 0 0,0 
Sumatera Selatan 328 262 89 34,0 148 56,5 22 8,4 3 1,1 
Bengkulu 179 136 78 57,4 57 41,9 1 0,7 0 0,0 
Lampung 299 280 40 14,3 200 71,4 39 13,9 1 0,4 
Bangka Belitung 63 60 13 21,7 39 65,0 8 13,3 0 0,0 
Kepulauan Riau 80 70 24 34,3 33 47,1 13 18,6 0 0,0 
DKI Jakarta 313 156 13 8,3 92 59,0 32 20,5 19 12,2 
Jawa Barat 1.069 774 210 27,1 473 61,1 85 11,0 6 0,8 
Jawa Tengah 876 867 183 21,1 553 63,8 124 14,3 7 0,8 
DI Yogyakarta 121 121 12 9,9 53 43,8 50 41,3 6 5,0 
Jawa Timur 964 938 135 14,4 583 62,2 211 22,5 9 1,0 
Banten 233 196 59 30,1 124 63,3 13 6,6 0 0,0 
Bali 120 119 22 18,5 76 63,9 20 16,8 1 0,8 
Nusa Tenggara Barat 161 135 47 34,8 72 53,3 15 11,1 1 0,7 
Nusa Tenggara Timur 374 271 160 59,0 105 38,7 6 2,2 0 0,0 
Kalimantan Barat 241 188 78 41,5 102 54,3 8 4,3 0 0,0 
Kalimantan Tengah 197 136 71 52,2 55 40,4 9 6,6 1 0,7 
Kalimantan Selatan 232 198 92 46,5 92 46,5 13 6,6 1 0,5 
Kalimantan Timur 178 139 54 38,8 73 52,5 12 8,6 0 0,0 
Kalimantan Utara 55 41 22 53,7 15 36,6 4 9,8 0 0,0 
Sulawesi Utara 193 112 67 59,8 45 40,2 0 0,0 0 0,0 
Sulawesi Tengah 196 151 70 46,4 75 49,7 6 4,0 0 0,0 
Sulawesi Selatan 452 406 133 32,8 231 56,9 39 9,6 3 0,7 
Sulawesi Tenggara 281 160 75 46,9 83 51,9 1 0,6 1 0,6 
Gorontalo 93 78 24 30,8 44 56,4 8 10,3 2 2,6 
Sulawesi Barat 94 50 16 32,0 30 60,0 4 8,0 0 0,0 
Maluku 199 89 54 60,7 33 37,1 2 2,2 0 0,0 
Maluku Utara 129 74 39 52,7 34 45,9 1 1,4 0 0,0 
Papua Barat 157 50 27 54,0 22 44,0 1 2,0 0 0,0 

Papua 356 70 40 57,1 27 38,6 3 4,3 0 0,0 
INDONESIA 9.831 7.569 2.434 32,2 4.247 56,1 826 10,9 62 0,8 
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Tabel 3.1. 11 Jumlah Klinik Terakreditasi menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah klinik 

N 

Tingkat akreditasi 

Dasar Utama Paripurna Lainnya 
N % n % n % n % 

INDONESIA 416 5 41,7     4 33,3 

 

Tabel 3.1.12 Rerata Ketersediaan Obat dan Vaksin di Puskesmas Berdasarkan 
Kriteria Wilayah menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N  

Rerata  
ketersediaan 

(%) 

Rerata ketersediaan obat dan vaksin di 
puskesmas (%) 

Tanpa SK Perkotaan Perdesaan 
Terpenci/ 
Sangat 

Terpencil 

Aceh 347 81,21 84,5 83,0 80,3 80,8 
Sumatera Utara 571 78,69 74,0 80,4 80,2 76,6 
Sumatera Barat 271 85,79 83,5 88,5 86,5 82,8 
Riau 216 84,10 78,8 86,1 84,7 82,8 
Jambi 193 85,18 83,6 85,9 85,2 84,7 
Sumatera Selatan 328 79,13 78,8 80,6 77,9 81,9 
Bengkulu 179 78,60 81,1 80,0 77,2 76,6 
Lampung 299 82,17 82,8 81,4 82,1 81,8 
Bangka Belitung 63 87,86 84,0 87,7 88,8 88,8 
Kepulauan Riau 80 88,38 90,0 88,5 88,1 87,7 
DKI Jakarta 313 81,73 81,1 83,4 75,0 NA 
Jawa Barat 1.069 85,94 85,5 85,4 86,2 89,0 
Jawa Tengah 876 87,39 89,3 87,7 87,2 85,0 
DI Yogyakarta 121 90,50 91,2 88,5 91,3 NA 
Jawa Timur 964 88,53 89,1 87,3 88,8 92,0 
Banten 233 82,79 83,8 84,9 79,8 NA 
Bali 120 86,92 83,6 85,4 87,7 NA 
Nusa Tenggara Barat 161 91,27 86,0 92,2 92,0 90,7 
Nusa Tenggara Timur 374 81,28 77,4 85,0 80,6 81,1 
Kalimantan Barat 241 86,93 87,4 84,9 86,6 87,8 
Kalimantan Tengah 197 82,99 79,2 82,8 83,9 82,5 
Kalimantan Selatan 232 87,24 89,4 88,3 86,7 86,3 
Kalimantan Timur 178 86,66 88,9 88,2 85,4 84,0 
Kalimantan Utara 55 81,55 85,0 82,5 81,2 80,5 
Sulawesi Utara 193 74,56 67,9 77,1 76,1 73,7 
Sulawesi Tengah 196 82,35 82,9 81,7 81,7 82,6 
Sulawesi Selatan 452 82,94 81,4 81,9 83,4 83,9 
Sulawesi Tenggara 281 81,48 79,4 87,1 82,5 80,0 
Gorontalo 93 85,65 85,0 86,5 86,4 84,1 
Sulawesi Barat 94 88,72 87,1 91,3 89,2 88,3 
Maluku 199 73,89 73,8 84,1 73,6 71,7 
Maluku Utara 129 79,46 85,0 82,0 78,8 77,5 
Papua Barat 157 74,11 63,3 84,1 72,5 74,4 
Papua 356 71,95 66,6 85,5 77,7 69,1 

INDONESIA 9.831 83,42 81,4 85,1 84,6 80,1 
 

Catatan : Obat dan vaksin indikator 2015-2019 terdiri dari 20 item obat dan vaksin 
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Tabel 3.1. 13 Proporsi Puskesmas dengan Ketersediaan Obat dan Vaksin Sesuai 
Standar menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Puskesmas 
dengan 

ketersediaan 
≥80% (%) 

(%) Puskesmas dengan ketersediaan 
≥80% 

Tanpa 
SK 

Perkotaan Perdesaan 
Terpencil/ 

Sangat 
Terpencil 

Aceh 347 65,1 75,0 69,2 64,7 60,7 
Sumatera Utara 571 61,1 48,3 64,7 65,6 55,1 
Sumatera Barat 271 81,9 75,0 86,5 84,3 75,5 
Riau 216 78,7 56,0 87,7 80,0 76,9 
Jambi 193 77,2 72,7 76,1 76,3 81,4 
Sumatera Selatan 328 59,8 59,5 62,6 55,2 75,9 
Bengkulu 179 56,4 63,3 68,2 51,4 50,0 
Lampung 299 69,6 72,2 69,2 69,1 68,3 
Bangka Belitung 63 88,9 60,0 90,5 90,9 100,0 
Kepulauan Riau 80 87,5 100,0 91,9 75,0 88,5 
 DKI Jakarta 313 67,4 64,4 75,0 50,0 NA  
Jawa Barat 1.069 81,3 78,8 80,0 82,5 88,9 
Jawa Tengah 876 86,5 86,8 87,1 86,5 60,0 
DI Yogyakarta 121 97,5 95,2 93,8 100,0 NA  
Jawa Timur 964 89,8 93,6 87,1 90,1 90,0 
Banten 233 74,2 76,2 80,2 66,7 NA  
Bali 120 86,7 81,8 75,9 91,3 NA  
Nusa Tenggara Barat 161 91,9 90,0 88,0 94,6 88,2 
Nusa Tenggara Timur 374 67,9 56,5 82,4 64,3 67,6 
Kalimantan Barat 241 85,5 92,0 82,0 86,0 85,3 
Kalimantan Tengah 197 70,1 50,0 67,4 71,6 71,8 
Kalimantan Selatan 232 88,4 88,9 89,8 86,0 93,0 
Kalimantan Timur 178 89,3 100,0 90,7 88,9 79,5 
Kalimantan Utara 55 69,1 100,0 68,8 58,8 75,0 
Sulawesi Utara 193 45,6 34,3 55,1 48,1 36,7 
Sulawesi Tengah 196 72,4 84,6 69,2 71,2 70,6 
Sulawesi Selatan 452 75,9 71,4 74,3 78,2 74,5 
Sulawesi Tenggara 281 67,6 54,2 84,2 71,0 62,7 
Gorontalo 93 80,6 100,0 91,3 84,8 60,9 
Sulawesi Barat 94 90,4 71,4 93,8 88,9 94,3 
Maluku 199 45,2 43,3 73,9 42,5 40,6 
Maluku Utara 129 63,6 85,7 73,3 65,5 53,1 
Papua Barat 157 50,3 23,1 78,6 33,3 51,6 
Papua 356 50,0 47,7 78,6 54,9 43,4 
INDONESIA 9.831 74,7 69,5 79,4 78,0 65,5 

 

Catatan : Obat dan vaksin indikator 2015-2019 terdiri dari 20 item obat dan vaksin 
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Tabel 3.1. 14 Rerata Persentase Puskesmas berdasarkan Karakteristik Wilayah 
yang Memiliki Ketersediaan Obat dan Vaksin Indikator (20 item), Rifaskes 2019 

No Nama Obat/Vaksin 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Tersedia 
% 

Rerata ketersediaan obat dan vaksin di 
puskesmas (%) 

Tanpa 
SK 

Perkotaan Perdesaan T/ST 

1 Efinefrin / Adrenalin injeksi 9.831 84,2 82,0 87,9 86,1 77,0 
2 Albendazol tablet 9.831 91,6 91,7 93,0 91,4 90,1 
3 Amoksisilin tablet 9.831 97,0 97,1 98,2 96,8 96,1 
4 Amoksisilin sirup 9.831 89,0 91,4 90,2 88,6 86,7 
5 Deksametason tablet 9.831 94,5 94,7 95,8 94,9 91,8 
6 Diazepam tablet 9.831 70,2 69,3 76,0 70,9 62,2 
7 Furosemid tablet 9.831 90,8 88,0 92,4 93,6 84,7 
8 Garam oralit serbuk 9.831 91,6 91,8 94,3 91,4 88,3 
9 Glibenklamid tablet 9.831 87,2 85,6 88,3 88,7 83,5 
10 Kaptopril tablet 9.831 92,0 92,1 94,0 92,0 89,4 
11 Magnesium Sulfat injeksi 9.831 57,2 49,5 58,9 61,7 50,5 
12 Metilergometrin injeksi 9.831 72,2 62,8 71,2 77,3 68,8 
13 Obat anti tuberculosis 9.831 87,9 85,8 92,9 89,3 80,0 
14 Oksitosin injeksi 9.831 83,6 71,6 81,0 88,7 84,1 
15 Parasetamol tablet 9.831 97,0 96,5 98,3 97,0 95,8 
16 Tablet tambah darah 9.831 53,7 53,0 61,9 51,5 48,4 
17 Fitomenadion injeksi (vitamin K) 9.831 84,7 83,1 84,2 87,0 81,6 
18 Vaksin BCG 9.831 96,7 95,8 97,8 97,5 94,5 
19 Vaksin TT 9.831 50,4 48,5 47,6 50,3 55,5 
20 Vaksin DPT Hb/ Vaksin DPT Hb HiB 9.831 96,6 97,1 98,4 97,5 93,8 
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Tabel 3.1.15 Rerata Ketersediaan Obat dan Vaksin di Puskesmas Berdasarkan 
Kriteria Wilayah menurut Provinsi, Rifaskes 2019  

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Rerata 

ketersediaan 

(%) 

Rerata ketersediaan obat dan vaksin di 

puskesmas (%) 

Tanpa 
SK 

Perkotaan Perdesaan 
Terpencil/ 

Sangat 

Terpencil 
Aceh 347 84,48 88,6 87,2 83,3 83,8 
Sumatera Utara 571 79,88 75,5 82,7 80,8 77,0 
Sumatera Barat 271 88,69 86,6 91,4 89,2 85,9 
Riau 216 85,73 82,2 87,2 86,1 84,9 
Jambi 193 88,28 87,5 88,9 88,2 88,0 
Sumatera Selatan 328 82,06 81,2 82,8 81,2 85,1 
Bengkulu 179 81,40 83,4 80,9 81,1 79,4 
Lampung 299 85,48 84,8 86,4 85,3 85,8 
Bangka Belitung 63 91,02 90,3 90,5 91,3 92,1 
Kepulauan Riau 80 90,93 91,4 91,3 88,9 91,6 
DKI Jakarta 313 87,12 86,8 87,9 84,3 NA 
Jawa Barat 1.069 87,79 86,8 87,4 88,1 90,9 
Jawa Tengah 876 90,08 91,6 90,4 89,9 86,9 
DI Yogyakarta 121 95,28 93,9 94,6 96,0 NA 
Jawa Timur 964 90,37 91,0 89,6 90,6 91,7 
Banten 233 85,94 88,4 87,2 83,9 NA 
Bali 120 86,74 87,0 87,2 86,5 NA 
Nusa Tenggara Barat 161 92,32 89,4 92,9 93,3 90,2 
Nusa Tenggara Timur 374 81,91 78,0 86,7 82,7 81,5 
Kalimantan Barat 241 88,11 90,4 84,7 88,7 88,9 
Kalimantan Tengah 197 84,42 82,4 84,1 85,6 83,6 
Kalimantan Selatan 232 90,84 92,7 91,1 90,7 90,4 
Kalimantan Timur 178 86,92 89,1 89,0 86,0 83,5 
Kalimantan Utara 55 86,49 87,1 88,2 88,2 83,6 
Sulawesi Utara 193 76,34 71,2 79,7 76,0 77,9 
Sulawesi Tengah 196 85,19 87,0 85,3 86,1 84,0 
Sulawesi Selatan 452 86,06 83,9 85,1 86,5 87,1 
Sulawesi Tenggara 281 82,23 79,5 88,7 82,4 80,7 
Gorontalo 93 85,75 94,3 89,3 87,5 78,3 
Sulawesi Barat 94 87,54 86,1 91,6 88,8 84,7 
Maluku 199 76,50 75,9 87,1 76,4 74,4 
Maluku Utara 129 80,53 83,8 84,8 81,9 77,9 
Papua Barat 157 76,60 68,7 84,9 76,0 76,4 
Papua 356 74,27 68,2 85,4 79,3 72,6 

INDONESIA 9.831 85,65 84,1 87,5 86,9 81,8 
 

Catatan : Obat indikator 2020-2024 terdiri dari 40 item obat sedangkan yang dihitung dalam 

Rifaskes 2019 hanya 35 item obat 
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Tabel 3.1. 16 Proporsi Puskesmas dengan Ketersediaan Obat dan Vaksin Sesuai 
Standar Berdasarkan Ketersediaan SK menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Puskesmas 
dengan 

ketersediaan 
≥80% (%) 

(%) Puskesmas dengan ketersediaan 
≥80% 

Tanpa 
SK 

Perkotaan Perdesaan 
Terpencil/ 

Sangat 
Terpencil 

Aceh 347 74,9 85,0 84,6 69,4 76,4 
Sumatera Utara 571 63,9 50,6 69,1 68,0 57,3 
Sumatera Barat 271 87,5 77,8 96,2 88,8 81,6 
Riau 216 80,1 64,0 87,7 82,1 74,4 
Jambi 193 86,0 81,8 84,8 84,9 90,7 
Sumatera Selatan 328 69,2 67,6 73,7 64,4 82,8 
Bengkulu 179 67,0 67,3 72,7 64,9 67,6 
Lampung 299 82,9 77,8 84,6 81,6 92,7 
Bangka Belitung 63 96,8 100,0 95,2 97,0 100,0 
Kepulauan Riau 80 90,0 100,0 94,6 81,3 88,5 
DKI Jakarta 313 87,2 86,8 88,0 100,0  NA 
Jawa Barat 1.069 85,8 81,0 84,2 88,1 91,1 
Jawa Tengah 876 91,0 94,7 93,2 89,8 80,0 
DI Yogyakarta 121 100,0 100,0 100,0 100,0  NA 
Jawa Timur 964 90,8 93,6 89,6 90,4 100,0 
Banten 233 83,7 95,2 85,3 79,2  NA 
Bali 120 84,2 90,9 82,8 83,8  NA 
Nusa Tenggara Barat 161 94,4 100,0 92,0 96,7 88,2 
Nusa Tenggara Timur 374 65,0 47,8 88,2 66,7 63,3 
Kalimantan Barat 241 84,2 96,0 68,0 87,7 87,2 
Kalimantan Tengah 197 73,1 66,7 69,6 75,7 73,2 
Kalimantan Selatan 232 94,0 100,0 94,9 92,6 95,3 
Kalimantan Timur 178 86,5 96,8 94,4 81,5 74,4 
Kalimantan Utara 55 85,5 100,0 93,8 88,2 75,0 
Sulawesi Utara 193 49,2 31,4 69,4 43,0 53,3 
Sulawesi Tengah 196 78,1 92,3 80,8 81,4 70,6 
Sulawesi Selatan 452 84,5 78,6 82,9 85,8 86,2 
Sulawesi Tenggara 281 68,0 62,5 86,8 69,9 61,9 
Gorontalo 93 80,6 100,0 91,3 87,0 56,5 
Sulawesi Barat 94 80,9 71,4 100,0 83,3 71,4 
Maluku 199 54,3 56,7 73,9 52,5 50,0 
Maluku Utara 129 67,4 81,0 80,0 69,0 59,4 
Papua Barat 157 52,9 26,9 85,7 33,3 52,7 
Papua 356 52,5 41,5 78,6 62,7 48,0 
INDONESIA 9.831 79,4 76,2 85,1 82,1 68,7 

 
Catatan : Obat indikator 2020-2024 terdiri dari 40 item obat sedangkan yang dihitung dalam Rifaskes 

2019 hanya 35 item obat 
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Tabel 3.1. 17 Rerata Persentase Puskesmas Berdasarkan Karakteristik Wilayah 
yang Memiliki Ketersediaan Obat Esensial (35 obat), Rifaskes 2019 

 

No Nama Obat/Vaksin 
Jumlah  

puskesmas 
N 

Tersedia 
(%) 

Rerata ketersediaan obat di puskesmas (%) 

Tanpa SK Perkotaan Perdesaan T/ST 

1 Albendazol tab/Pirantel tablet 9.831 95,9 95,3 96,3 96,0 95,7 
2 Allopurinol tablet 9.831 96,4 96,2 98,2 96,7 93,7 
3 Amoksisilin 500 mg tablet 9.831 97,0 97,1 98,2 96,8 96,1 
4 Amoksisilin syrup 9.831 89,0 91,4 90,2 88,6 86,7 
5 Antasida DOEN I tablet kunyah 

kombinasi/Antasida DOEN II 
Suspensi kombinasi 

9.831 95,8 96,5 97,5 95,7 93,5 

6 Asiklovir 400 mg tablet/kapsul 9.831 94,7 93,8 96,8 95,6 90,9 
7 Betametason salep 9.831 93,2 93,4 94,8 93,3 90,8 
8 Siprofloksasin tablet 9.831 80,2 78,2 83,0 81,6 74,7 
9 Diazepam injeksi 5 mg/mL 9.831 66,9 57,9 66,4 71,8 63,3 
10 Diazepam tablet 9.831 70,2 69,3 76,0 70,9 62,2 
11 Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0.1% 

(sebagai HCL) 
9.831 84,2 82,0 87,9 86,1 77,0 

12 Fitomenadion (Vitamin K) injeksi 9.831 84,7 83,1 84,2 87,0 81,6 
13 Furosemid 40 mg tablet 

/Hidroklorotiazid (HCT) 
9.831 95,1 93,6 96,8 96,9 90,5 

14 Garam oralit 9.831 91,6 91,8 94,3 91,4 88,3 
15 Glibenklamid/Metformin tablet 9.831 96,7 95,4 97,9 97,9 93,3 
16 Ibuprofen tablet/kapsul 9.831 81,9 83,4 82,7 82,2 79,3 
17 Kaptopril tablet 9.831 92,0 92,1 94,0 92,0 89,4 
18 Kotrimoksazol DOEN I (dewasa) 

kombinasi/Kotrimoksazol 
Suspensi 

9.831 96,0 94,9 97,4 96,4 93,9 

19 Lidokain injeksi 9.831 94,1 93,1 93,7 95,1 93,0 
20 Magnesium Sulfat injeksi 20% 9.831 57,2 49,5 58,9 61,7 50,5 
21 Metilergometrin Maleat injeksi  

0.200 mg-1 ml 
9.831 72,2 62,8 71,2 77,3 68,8 

22 Natrium Diklofenak tablet 9.831 89,5 89,7 92,0 89,7 86,0 
23 Obat Anti Tuberculosis Dewasa 9.831 87,9 85,8 92,9 89,3 80,0 
24 Oksitosin injeksi 9.831 83,6 71,6 81,0 88,7 84,1 
25 Parasetamol 500 mg tablet 9.831 97,0 96,5 98,3 97,0 95,8 
26 Parasetamol sirup 120 mg/5 ml 9.831 93,0 94,1 94,5 94,1 88,1 
27 Prednison 5 mg tablet 9.831 84,4 84,3 82,1 85,6 85,0 
28 Ranitidin tablet 9.831 85,0 85,6 85,5 84,2 85,4 
29 Salbutamol tablet 9.831 95,1 94,7 96,5 95,2 93,4 
30 Salep/Tetes mata antibiotik 9.831 90,1 90,9 92,5 91,1 84,5 
31 Simvastatin  tablet 9.831 88,4 88,0 91,2 89,7 82,5 
32 Tablet Tambah Darah 9.831 53,7 53,0 61,9 51,5 48,4 
33 Triheksifenidil tablet 9.831 51,2 47,7 56,7 59,8 28,5 
34 Vitamin B6 (Piridoksin) tablet 9.831 93,4 82,6 87,7 82,7 80,3 
35 Zinc tablet 9.831 90,3 89,4 92,5 90,2 88,2 
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Tabel 3.1. 18 Proporsi Klinik Sesuai Standar Ketenagaan di Klinik Pratama, 
Rifaskes 2019 

Standar ketenagaan 
Jumlah dokter dan dokter gigi  

n % 

Tidak sesuai standar 48 12,5 
Sesuai standar 335 87,5 
Total 383 100,0 

 

Tabel 3.1. 19 Proporsi Klinik Sesuai Standar Ketenagaan di Klinik Utama, 
Rifaskes 2019 

Standar ketenagaan 
Jumlah dokter dan dokter 

spesialis 
n % 

Tidak sesuai standar 15 45,5 
Sesuai standar 18 54,5 

Total 33 100,0 
 

 
 Tabel 3.1. 20 Proporsi Klinik Sesuai Standar Ketenagaan (Pelayanan 

Kedokteran Gigi) di Klinik Utama, Rifaskes 2019 

Standar ketenagaan 

Jumlah dokter gigi dan dokter 
gigi spesialis  

n % 

Tidak sesuai standar 27 81,8 

Sesuai standar 6 18,2 

Total 33 100,0 
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3.2 Indikator Rencana Strategis Kemenkes 2020-2024 

 

Tabel 3.2.1 Proporsi Kabupaten/kota yang Melaksanakan Kesehatan Kerja 
menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/kota 
N 

Kabupaten/kota melaksanakan 
kesehatan kerja 

Ya Tidak 
n % n % 

Aceh 23 3 13,0 20 87,0 
Sumatera Utara 33 3 9,1 30 90,9 
Sumatera Barat 19 4 21,1 15 78,9 
Riau 12 3 25,0 9 75,0 
Jambi 11 1 9,1 10 90,9 
Sumatera Selatan 17 1 5,9 16 94,1 
Bengkulu 10 2 20,0 8 80,0 
Lampung 15 3 20,0 12 80,0 
Bangka Belitung 7 3 42,9 4 57,1 
Kepulauan Riau 7 0 0,0 7 100,0 
DKI Jakarta 6 2 33,3 4 66,7 
Jawa Barat 27 3 11,1 24 88,9 
Jawa Tengah 35 9 25,7 26 74,3 
DI Yogyakarta 5 1 20,0 4 80,0 
Jawa Timur 38 12 31,6 26 68,4 
Banten 8 3 37,5 5 62,5 
Bali 9 2 22,2 7 77,8 
Nusa Tenggara Barat 10 1 10,0 9 90,0 
Nusa Tenggara Timur 22 0 0,0 22 100,0 
Kalimantan Barat 14 1 7,1 13 92,9 
Kalimantan Tengah 14 3 21,4 11 78,6 
Kalimantan Selatan 13 2 15,4 11 84,6 
Kalimantan Timur 10 1 10,0 9 90,0 
Kalimantan Utara 5 0 0,0 5 100,0 
Sulawesi Utara 15 1 6,7 14 93,3 
Sulawesi Tengah 13 0 0,0 13 100,0 
Sulawesi Selatan 24 7 29,2 17 70,8 
Sulawesi Tenggara 17 0 0,0 17 100,0 
Gorontalo 6 0 0,0 6 100,0 
Sulawesi Barat 6 2 33,3 4 66,7 
Maluku 11 0 0,0 11 100,0 
Maluku Utara 10 1 10,0 9 90,0 
Papua Barat 13 0 0,0 13 100,0 
Papua 29 1 3,4 28 96,6 
INDONESIA 514 75 14,6 439 85,4 
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Tabel 3.2.2 Persentase Kabupaten/kota yang Melaksanakan Kesehatan Olah 
Raga menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
 

Jumlah 
Kab/kota 

N 

Kabupaten kota melaksanakan 
kesehatan olah raga 

Melaksanakan 
kesehatan 
olah raga 

Tidak 
melaksanakan 

kesehatan olah 
raga 

n % n % 
Aceh 23 7 30,4 16 69,6 
Sumatera Utara 33 4 12,1 29 87,9 
Sumatera Barat 19 11 57,9 8 42,1 
Riau 12 7 58,3 5 41,7 
Jambi 11 4 36,4 7 63,6 
Sumatera Selatan 17 2 11,8 15 88,2 
Bengkulu 10 1 10,0 9 90,0 
Lampung 15 3 20,0 12 80,0 
Bangka Belitung 7 3 42,9 4 57,1 
Kepulauan Riau 7 2 28,6 5 71,4 
DKI Jakarta 6 4 66,7 2 33,3 
Jawa Barat 27 8 29,6 19 70,4 
Jawa Tengah 35 9 25,7 26 74,3 
DI Yogyakarta 5 2 40,0 3 60,0 
Jawa Timur 38 17 44,7 21 55,3 
Banten 8 5 62,5 3 37,5 
Bali 9 3 33,3 6 66,7 
Nusa Tenggara Barat 10 4 40,0 6 60,0 
Nusa Tenggara Timur 22 3 13,6 19 86,4 
Kalimantan Barat 14 2 14,3 12 85,7 
Kalimantan Tengah 14 5 35,7 9 64,3 
Kalimantan Selatan 13 4 30,8 9 69,2 
Kalimantan Timur 10 4 40,0 6 60,0 
Kalimantan Utara 5 1 20,0 4 80,0 
Sulawesi Utara 15 1 6,7 14 93,3 
Sulawesi Tengah 13 1 7,7 12 92,3 
Sulawesi Selatan 24 13 54,2 11 45,8 
Sulawesi Tenggara 17 5 29,4 12 70,6 
Gorontalo 6 2 33,3 4 66,7 
Sulawesi Barat 6 2 33,3 4 66,7 
Maluku 11 3 27,3 8 72,7 
Maluku Utara 10 2 20,0 8 80,0 
Papua Barat 13 0 0,0 13 100,0 
Papua 29 0 0,0 29 100,0 
INDONESIA 514 144 28,0 370 72,0 

 

  



 

  48 LAPORAN INDIKATOR UTAMA RIFASKES 2019 

Tabel 3.2.3 Proporsi Kabupaten/kota yang Melaksanakan Audit Maternal 
Perinatal/ AMP menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/kota 
N 

Melaksanakan 
audit maternal 
perinatal/ AMP 

n % 
Aceh  23 19 82,6 
Sumatera Utara  33 24 72,7 
Sumatera Barat  19 14 73,7 
Riau 12 10 83,3 
Jambi 11 10 90,9 
Sumatera Selatan 17 16 94,1 
Bengkulu 10 8 80,0 
Lampung 15 14 93,3 
Bangka Belitung 7 6 85,7 
Kepulauan Riau 7 6 85,7 
DKI Jakarta 6 5 83,3 
Jawa Barat 27 23 85,2 
Jawa Tengah 35 35 100,0 
DI Yogyakarta 5 5 100,0 
Jawa Timur 38 35 92,1 
Banten 8 6 75,0 
Bali 9 9 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 8 80,0 
Nusa Tenggara Timur 22 20 90,9 
Kalimantan Barat 14 12 85,7 
Kalimantan Tengah 14 8 57,1 
Kalimantan Selatan 13 11 84,6 
Kalimantan Timur 10 10 100,0 
Kalimantan Utara 5 4 80,0 
Sulawesi Utara 15 13 86,7 
Sulawesi Tengah 13 11 84,6 
Sulawesi Selatan 24 21 87,5 
Sulawesi Tenggara 17 13 76,5 
Gorontalo 6 5 83,3 
Sulawesi Barat 6 5 83,3 
Maluku 11 4 36,4 
Maluku Utara 10 5 50,0 
Papua Barat 13 6 46,2 
Papua 29 8 27,6 
INDONESIA 514 409 79,6 
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Tabel 3.2.4 Proporsi Puskesmas yang Melaksanakan Pelayanan Kesehatan 
Reproduksi bagi Calon Pengantin (Catin) menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Pelayanan Kespro bagi Catin 

Melaksanakan 
semua 

pelayanan 
kespro 

Memberikan 
pelayanan 

imunisasi TT 

n % n % 

Aceh  347 300 86,5 333 96,0 
Sumatera Utara  571 379 66,4 419 73,4 
Sumatera Barat  271 258 95,2 266 98,2 
Riau 216 197 91,2 212 98,1 
Jambi 193 174 90,2 187 96,9 
Sumatera Selatan 328 257 78,4 296 90,2 
Bengkulu 179 160 89,4 172 96,1 
Lampung 299 272 91,0 292 97,7 
Bangka Belitung 63 61 96,8 63 100,0 
Kepulauan Riau 80 73 91,3 78 97,5 
DKI Jakarta 313 96 30,7 134 42,8 
Jawa Barat 1.069 959 89,7 1.050 98,2 
Jawa Tengah 876 833 95,1 857 97,8 
DI Yogyakarta 121 120 99,2 121 100,0 
Jawa Timur 964 919 95,3 939 97,4 
Banten 233 196 84,1 222 95,3 
Bali 120 58 48,3 76 63,3 
Nusa Tenggara Barat 161 133 82,6 143 88,8 
Nusa Tenggara Timur 374 106 28,3 174 46,5 
Kalimantan Barat 241 210 87,1 234 97,1 
Kalimantan Tengah 197 163 82,7 181 91,9 
Kalimantan Selatan 232 224 96,6 232 100,0 
Kalimantan Timur 178 166 93,3 177 99,4 
Kalimantan Utara 55 42 76,4 49 89,1 
Sulawesi Utara 193 160 82,9 183 94,8 
Sulawesi Tengah 196 172 87,8 188 95,9 
Sulawesi Selatan 452 404 89,4 440 97,3 
Sulawesi Tenggara 281 208 74,0 246 87,5 
Gorontalo 93 86 92,5 92 98,9 
Sulawesi Barat 94 82 87,2 91 96,8 
Maluku 199 52 26,1 86 43,2 
Maluku Utara 129 77 59,7 101 78,3 
Papua Barat 157 46 29,3 66 42,0 
Papua 356 78 21,9 118 33,1 

INDONESIA 9.831 7.721 78,5 8.518 86,6 
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Tabel 3.2.5 Proporsi Puskesmas yang Melaksanakan MTBS menurut Provinsi, 
Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Melaksanakan 
program MTBS 

n % 

Aceh  347 312 89,9 
Sumatera Utara  571 438 76,7 
Sumatera Barat  271 267 98,5 
Riau 216 201 93,1 
Jambi 193 189 97,9 
Sumatera Selatan 328 320 97,6 
Bengkulu 179 166 92,7 
Lampung 299 293 98,0 
Bangka Belitung 63 62 98,4 
Kepulauan Riau 80 73 91,3 
DKI Jakarta 313 303 96,8 
Jawa Barat 1.069 1.045 97,8 
Jawa Tengah 876 866 98,9 
DI Yogyakarta 121 118 97,5 
Jawa Timur 964 927 96,2 
Banten 233 230 98,7 
Bali 120 119 99,2 
Nusa Tenggara Barat 161 151 93,8 
Nusa Tenggara Timur 374 301 80,5 
Kalimantan Barat 241 209 86,7 
Kalimantan Tengah 197 149 75,6 
Kalimantan Selatan 232 223 96,1 
Kalimantan Timur 178 169 94,9 
Kalimantan Utara 55 48 87,3 
Sulawesi Utara 193 113 58,5 
Sulawesi Tengah 196 180 91,8 
Sulawesi Selatan 452 378 83,6 
Sulawesi Tenggara 281 193 68,7 
Gorontalo 93 86 92,5 
Sulawesi Barat 94 79 84,0 
Maluku 199 169 84,9 
Maluku Utara 129 124 96,1 
Papua Barat 157 84 53,5 
Papua 356 184 51,7 

INDONESIA 9.831 8.769 89,2 
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Tabel 3.2.6 Proporsi Kabupaten/Kota yang Memiliki Kebijakan untuk Mendukung 
Kearah Gerakan Perilaku Hidup Sehat menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Kab/Kota yang 
mendukung ke arah 

gerakan Perilaku Hidup 
Sehat 

n % 
Aceh 23 17 73,9 
Sumatera Utara 33 25 75,8 
Sumatera Barat 19 19 100,0 
Riau 12 10 83,3 
Jambi 11 10 90,9 
Sumatera Selatan 17 16 94,1 
Bengkulu 10 8 80,0 
Lampung 15 11 73,3 
Bangka Belitung 7 6 85,7 
Kepulauan Riau 7 5 71,4 
DKI Jakarta 6 4 66,7 
Jawa Barat 27 24 88,9 
Jawa Tengah 35 31 88,6 
DI Yogyakarta 5 4 80,0 
Jawa Timur 38 30 78,9 
Banten 8 7 87,5 
Bali 9 9 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 8 80,0 
Nusa Tenggara Timur 22 15 68,2 
Kalimantan Barat 14 9 64,3 
Kalimantan Tengah 14 13 92,9 
Kalimantan Selatan 13 10 76,9 
Kalimantan Timur 10 9 90,0 
Kalimantan Utara 5 4 80,0 
Sulawesi Utara 15 12 80,0 
Sulawesi Tengah 13 10 76,9 
Sulawesi Selatan 24 19 79,2 
Sulawesi Tenggara 17 10 58,8 
Gorontalo 6 6 100,0 
Sulawesi Barat 6 5 83,3 
Maluku 11 10 90,9 
Maluku Utara 10 10 100,0 
Papua Barat 13 4 30,8 
Papua 29 14 48,3 
INDONESIA 514 404 78,6 
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Tabel 3.2.7 Proporsi Kabupaten/kota yang Memiliki Penetapan Tatanan Sehat 
dalam Menyelenggarakan Promosi Kesehatan untuk Meningkatkan PHBS 

Masyarakat menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Kab/kota yang memiliki 
tatanan sehat /ber PHBS  

n % 

Aceh 23 16 69,6 
Sumatera Utara 33 22 66,7 
Sumatera Barat 19 14 73,7 
Riau 12 8 66,7 
Jambi 11 11 100,0 
Sumatera Selatan 17 13 76,5 
Bengkulu 10 8 80,0 
Lampung 15 12 80,0 
Bangka Belitung 7 6 85,7 
Kepulauan Riau 7 5 71,4 
DKI Jakarta 6 4 66,7 
Jawa Barat 27 25 92,6 
Jawa Tengah 35 31 88,6 
DI Yogyakarta 5 5 100,0 
Jawa Timur 38 33 86,8 
Banten 8 5 62,5 
Bali 9 8 88,9 
Nusa Tenggara Barat 10 7 70,0 
Nusa Tenggara Timur 22 14 63,6 
Kalimantan Barat 14 11 78,6 
Kalimantan Tengah 14 12 85,7 
Kalimantan Selatan 13 8 61,5 
Kalimantan Timur 10 7 70,0 
Kalimantan Utara 5 3 60,0 
Sulawesi Utara 15 10 66,7 
Sulawesi Tengah 13 10 76,9 
Sulawesi Selatan 24 21 87,5 
Sulawesi Tenggara 17 12 70,6 
Gorontalo 6 5 83,3 
Sulawesi Barat 6 6 100,0 
Maluku 11 5 45,5 
Maluku Utara 10 10 100,0 
Papua Barat 13 8 61,5 
Papua 29 17 58,6 

INDONESIA 514 392 76,3 
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Tabel 3.2.8 Proporsi Kabupaten/kota yang Melakukan Kampanye Peningkatan 
Perilaku Hidup Sehat Melalui Media Elektronik, Non Elektronik, dan Media Sosial 

menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Kab/kota melakukan 
kampanye peningkatan 

perilaku hidup sehat 

n % 

Aceh 23 21 91,3 
Sumatera Utara 33 27 81,8 
Sumatera Barat 19 18 94,7 
Riau 12 11 91,7 
Jambi 11 11 100,0 
Sumatera Selatan 17 16 94,1 
Bengkulu 10 10 100,0 
Lampung 15 15 100,0 
Bangka Belitung 7 7 100,0 
Kepulauan Riau 7 5 71,4 
DKI Jakarta 6 6 100,0 
Jawa Barat 27 25 92,6 
Jawa Tengah 35 34 97,1 
DI Yogyakarta 5 5 100,0 
Jawa Timur 38 35 92,1 
Banten 8 8 100,0 
Bali 9 9 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 9 90,0 
Nusa Tenggara Timur 22 17 77,3 
Kalimantan Barat 14 14 100,0 
Kalimantan Tengah 14 14 100,0 
Kalimantan Selatan 13 13 100,0 
Kalimantan Timur 10 10 100,0 
Kalimantan Utara 5 5 100,0 
Sulawesi Utara 15 14 93,3 
Sulawesi Tengah 13 11 84,6 
Sulawesi Selatan 24 21 87,5 
Sulawesi Tenggara 17 16 94,1 
Gorontalo 6 6 100,0 
Sulawesi Barat 6 5 83,3 
Maluku 11 7 63,6 
Maluku Utara 10 8 80,0 
Papua Barat 13 7 53,8 
Papua 29 21 72,4 

INDONESIA 514 461 89,7 
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Tabel 3.2.9 Kab/kota yang Memiliki Jumlah Desa dan Kelurahan Siaga Aktif 
menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

 
Provinsi 

 

Jumlah 
Kab/Kota 

N 

Jumlah 
Kab/Kota 
menjawab 

(n) 

Kab/kota yang 
memiliki desa 

siaga aktif 

Jumlah 
desa siaga 

aktif 
(n) n % 

Aceh 23 22 18 81,8 3.270 
Sumatera Utara 33 32 25 78,1 2.894 
Sumatera Barat 19 19 19 100,0 1.373 
Riau 12 11 11 100,0 1.344 
Jambi 11 10 10 100,0 1.027 
Sumatera Selatan 17 16 14 87,5 1.992 
Bengkulu 10 10 10 100,0 1.027 
Lampung 15 15 15 100,0 2.287 
Bangka Belitung 7 7 5 71,4 292 
Kepulauan Riau 7 7 7 100,0 416 
DKI Jakarta 6 6 6 100,0 313 
Jawa Barat 27 27 27 100,0 5.634 
Jawa Tengah 35 35 35 100,0 7.684 
DI Yogyakarta 5 5 5 100,0 406 

Jawa Timur 38 38 38 100,0 8.020 

Banten 8 8 8 100,0 1.181 
Bali 9 9 9 100,0 716 
Nusa Tenggara Barat 10 10 10 100,0 984 
Nusa Tenggara Timur 22 21 19 90,5 1.227 
Kalimantan Barat 14 14 13 92,9 1.045 
Kalimantan Tengah 14 13 10 76,9 376 
Kalimantan Selatan 13 13 11 84,6 1.316 
Kalimantan Timur 10 8 8 100,0 523 
Kalimantan Utara 5 5 4 80,0 115 
Sulawesi Utara 15 14 12 85,7 835 
Sulawesi Tengah 13 13 13 100,0 1.266 
Sulawesi Selatan 24 23 23 100,0 2.488 
Sulawesi Tenggara 17 15 15 100,0 1.127 
Gorontalo 6 6 6 100,0 561 
Sulawesi Barat 6 6 6 100,0 327 
Maluku 11 11 10 90,9 765 
Maluku Utara 10 10 9 90,0 604 
Papua Barat 13 13 5 38,5 95 
Papua 29 25 12 48,0 603 
INDONESIA 514 497 448 90,1 54.133 
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Tabel 3.2.10 Proporsi Puskesmas yang Melakukan Pelayanan Promosi 
Kesehatan dan Memiliki Tenaga Promosi Kesehatan menurut Provinsi, Rifaskes 

2019 

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Melakukan 
pelayanan 
promosi 

kesehatan 

Memiliki tenaga 
program 
promkes 

n % n % 

Aceh 347 346 99,7 322 92,8 
Sumatera Utara 571 565 98,9 527 92,3 
Sumatera Barat 271 271 100,0 252 93,0 
Riau 216 216 100,0 202 93,5 
Jambi 193 193 100,0 179 92,7 
Sumatera Selatan 328 327 99,7 322 98,2 
Bengkulu 179 179 100,0 171 97,2 
Lampung 299 299 100,0 279 93,3 
Bangka Belitung 63 63 100,0 62 98,4 
Kepulauan Riau 80 79 98,8 73 91,3 
DKI Jakarta 313 312 99,7 271 86,6 
Jawa Barat 1.069 1.067 99,8 1.021 95,5 
Jawa Tengah 876 875 99,9 852 97,3 
DI Yogyakarta 121 121 100,0 121 100,0 
Jawa Timur 964 957 99,3 925 96,0 
Banten 233 231 99,1 225 96,6 
Bali 120 120 100,0 119 99,2 
Nusa Tenggara Barat 161 161 100,0 159 98,8 
Nusa Tenggara Timur 374 374 100,0 355 94,9 
Kalimantan Barat 241 238 98,8 227 94,2 
Kalimantan Tengah 197 194 98,5 179 90,9 
Kalimantan Selatan 232 232 100,0 221 95,3 
Kalimantan Timur 178 177 99,4 165 92,7 
Kalimantan Utara 55 55 100,0 53 96,4 
Sulawesi Utara 193 192 99,5 185 95,9 
Sulawesi Tengah 196 194 99,0 189 96,4 
Sulawesi Selatan 452 452 100,0 433 95,8 
Sulawesi Tenggara 281 279 99,3 268 95,4 
Gorontalo 93 93 100,0 90 96,8 
Sulawesi Barat 94 94 100,0 90 95,7 
Maluku 199 191 96,0 177 88,9 
Maluku Utara 129 127 98,4 120 93,0 
Papua Barat 157 147 93,6 123 78,3 
Papua 356 293 82,3 200 56,2 
INDONESIA 9.831 9.714 98,8 9.157 93,2 
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Tabel 3.2.11 Proporsi Kabupaten/kota yang Menyelenggarakan Surveillans Gizi 
menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Menyelenggarakan 
surveilans gizi 
n % 

Aceh 23 22 95,7 
Sumatera Utara 33 32 97,0 
Sumatera Barat 19 19 100,0 
Riau 12 10 83,3 
Jambi 11 10 90,9 
Sumatera Selatan 17 17 100,0 
Bengkulu 10 10 100,0 
Lampung 15 14 93,3 
Bangka Belitung 7 7 100,0 
Kepulauan Riau 7 7 100,0 
DKI Jakarta 6 6 100,0 
Jawa Barat 27 27 100,0 
Jawa Tengah 35 34 97,1 
DI Yogyakarta 5 5 100,0 
Jawa Timur 38 38 100,0 
Banten 8 7 87,5 
Bali 9 9 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 10 100,0 
Nusa Tenggara Timur 22 20 90,9 
Kalimantan Barat 14 13 92,9 
Kalimantan Tengah 14 13 92,9 
Kalimantan Selatan 13 13 100,0 
Kalimantan Timur 10 10 100,0 
Kalimantan Utara 5 4 80,0 
Sulawesi Utara 15 15 100,0 
Sulawesi Tengah 13 12 92,3 
Sulawesi Selatan 24 23 95,8 
Sulawesi Tenggara 17 17 100,0 
Gorontalo 6 6 100,0 
Sulawesi Barat 6 5 83,3 
Maluku 11 9 81,8 
Maluku Utara 10 10 100,0 
Papua Barat 13 12 92,3 
Papua 29 25 86,2 

INDONESIA 514 491 95,5 
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Tabel 3.2.12 Proporsi Puskesmas yang Melakukan Pelayanan Gizi menurut 
Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Puskesmas 
N 

Pelayanan gizi 

n % 

Aceh 347 338 97,4 
Sumatera Utara 571 551 96,5 
Sumatera Barat 271 265 97,8 
Riau 216 211 97,7 
Jambi 193 192 99,5 
Sumatera Selatan 328 319 97,3 
Bengkulu 179 174 97,2 
Lampung 299 292 97,7 
Bangka Belitung 63 63 100,0 
Kepulauan Riau 80 79 98,8 
DKI Jakarta 313 284 90,7 
Jawa Barat 1.069 1.044 97,7 
Jawa Tengah 876 866 98,9 
DI Yogyakarta 121 121 100,0 
Jawa Timur 964 950 98,5 
Banten 233 229 98,3 
Bali 120 120 100,0 
Nusa Tenggara Barat 161 160 99,4 
Nusa Tenggara Timur 374 371 99,2 
Kalimantan Barat 241 237 98,3 
Kalimantan Tengah 197 190 96,4 
Kalimantan Selatan 232 230 99,1 
Kalimantan Timur 178 177 99,4 
Kalimantan Utara 55 52 94,5 
Sulawesi Utara 193 184 95,3 
Sulawesi Tengah 196 190 96,9 
Sulawesi Selatan 452 451 99,8 
Sulawesi Tenggara 281 270 96,1 
Gorontalo 93 91 97,8 
Sulawesi Barat 94 93 98,9 
Maluku 199 188 94,5 
Maluku Utara 129 129 100,0 
Papua Barat 157 150 95,5 
Papua 356 290 81,5 
INDONESIA 9.831 9.551 97,2 
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Tabel 3.2.13 Distribusi Kabupaten/kota yang melakukan Pencegahan dan 
Pengendalian Penularan Hepatitis B dari Ibu ke Anak menurut Provinsi, Rifaskes 

2019 

 

 

  
Provinsi 

Jumlah 
kab/kota 

N 

Kab/kota 
melakukan 
kegiatan  

n 

pencegahan dan 
pengendalian 

penularan hepatitis 
B dari ibu ke anak 

n % 
Aceh 23 20 15 75,0 
Sumatera Utara 33 10 7 70,0 
Sumatera Barat 19 17 16 94,1 
Riau 12 7 5 71,4 
Jambi 11 7 6 85,7 
Sumatera Selatan 17 11 10 90,9 
Bengkulu 10 6 6 100,0 
Lampung 15 13 13 100,0 
Bangka Belitung 7 6 4 66,7 
Kepulauan Riau 7 6 5 83,3 
DKI Jakarta 6 6 5 83,3 
Jawa Barat 27 19 18 94,7 
Jawa Tengah 35 31 21 67,7 
DI Yogyakarta 5 4 4 100,0 
Jawa Timur 38 37 30 81,1 
Banten 8 8 6 75,0 
Bali 9 7 6 85,7 
Nusa Tenggara Barat 10 10 8 80,0 
Nusa Tenggara Timur 22 13 8 61,5 
Kalimantan Barat 14 11 8 72,7 
Kalimantan Tengah 14 12 9 75,0 
Kalimantan Selatan 13 13 10 76,9 
Kalimantan Timur 10 10 10 100,0 
Kalimantan Utara 5 4 3 75,0 
Sulawesi Utara 15 14 11 78,6 
Sulawesi Tengah 13 12 12 100,0 
Sulawesi Selatan 24 22 17 77,3 
Sulawesi Tenggara 17 10 6 60,0 
Gorontalo 6 6 6 100,0 
Sulawesi Barat 6 3 2 66,7 
Maluku 11 4 2 50,0 
Maluku Utara 10 7 7 100,0 
Papua Barat 13 4 4 100,0 
Papua 29 11 6 54,5 
INDONESIA 514 381 306 80,3 
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Tabel 3.2.14 Distribusi Kabupaten/kota yang Memiliki 80% Desa Berposbindu 
menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Kab/kota 
dengan desa 
berposbindu 

n  

Memiliki 80% 
desa/kelurahan 
berposbindu  
n % 

Aceh 23 23 7 30,4 
Sumatera Utara 33 33 7 21,2 
Sumatera Barat 19 19 8 42,1 
Riau 12 12 3 25,0 
Jambi 11 11 5 45,5 
Sumatera Selatan 17 17 6 35,3 
Bengkulu 10 10 6 60,0 
Lampung 15 15 3 20,0 
Bangka Belitung 7 7 6 85,7 
Kepulauan Riau 7 7 3 42,9 
DKI Jakarta 6 6 5 83,3 
Jawa Barat 27 27 15 55,6 
Jawa Tengah 35 35 9 25,7 
DI Yogyakarta 5 5 3 60,0 
Jawa Timur 38 38 12 31,6 
Banten 8 8 3 37,5 
Bali 9 9 4 44,4 
Nusa Tenggara Barat 10 10 8 80,0 
Nusa Tenggara Timur 22 22 4 18,2 
Kalimantan Barat 14 14 5 35,7 
Kalimantan Tengah 14 14 2 14,3 
Kalimantan Selatan 13 13 4 30,8 
Kalimantan Timur 10 10 6 60,0 
Kalimantan Utara 5 5 1 20,0 
Sulawesi Utara 15 15 7 46,7 
Sulawesi Tengah 13 13 6 46,2 
Sulawesi Selatan 24 24 15 62,5 
Sulawesi Tenggara 17 17 9 52,9 
Gorontalo 6 6 5 83,3 
Sulawesi Barat 6 6 3 50,0 
Maluku 11 11 1 9,1 
Maluku Utara 10 10 2 20,0 
Papua Barat 13 10 0 0,0 
Papua 29 20 0 0,0 
INDONESIA 514 502 183 36,5 
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Tabel 3.2.15 Distribusi Puskesmas yang melakukan Pemeriksaan IVA menurut 
Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

puskesmas 
N 

Puskesmas yang 
melakukan 

pemeriksaan  IVA  

n % 

Aceh 347 207 59,7 
Sumatera Utara 571 427 74,8 
Sumatera Barat 271 258 95,2 
Riau 216 199 92,1 
Jambi 193 182 94,3 
Sumatera Selatan 328 313 95,4 
Bengkulu 179 161 89,9 
Lampung 299 285 95,3 
Bangka Belitung 63 63 100,0 
Kepulauan Riau 80 72 90,0 
DKI Jakarta 313 301 96,2 
Jawa Barat 1.069 870 81,4 
Jawa Tengah 876 744 84,9 
DI Yogyakarta 121 120 99,2 
Jawa Timur 964 871 90,4 
Banten 233 218 93,6 
Bali 120 117 97,5 
Nusa Tenggara Barat 161 139 86,3 
Nusa Tenggara Timur 374 283 75,7 
Kalimantan Barat 241 179 74,3 
Kalimantan Tengah 197 144 73,1 
Kalimantan Selatan 232 228 98,3 
Kalimantan Timur 178 153 86,0 
Kalimantan Utara 55 48 87,3 
Sulawesi Utara 193 109 56,5 
Sulawesi Tengah 196 187 95,4 
Sulawesi Selatan 452 365 80,8 
Sulawesi Tenggara 281 200 71,2 
Gorontalo 93 71 76,3 
Sulawesi Barat 94 64 68,1 
Maluku 199 103 51,8 
Maluku Utara 129 65 50,4 
Papua Barat 157 64 40,8 
Papua 356 85 23,9 
INDONESIA 9.831 7.895 80,3 
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Tabel 3.2.16 Distribusi Kabupaten/kota yang Mempunyai Kebijakan 
Kekarantinaan Kesehatan menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/Kota 
N 

Mempunyai kebijakan 
kekarantinaan kesehatan  

n % 

Aceh 23 1 4,3 
Sumatera Utara 33 0 0,0 
Sumatera Barat 19 2 10,5 
Riau 12 2 16,7 
Jambi 11 1 9,1 
Sumatera Selatan 17 2 11,8 
Bengkulu 10 2 20,0 
Lampung 15 0 0,0 
Bangka Belitung 7 1 14,3 
Kepulauan Riau 7 3 42,9 
DKI Jakarta 6 2 33,3 
Jawa Barat 27 4 14,8 
Jawa Tengah 35 8 22,9 
DI Yogyakarta 5 1 20,0 
Jawa Timur 38 3 7,9 
Banten 8 1 12,5 
Bali 9 1 11,1 
Nusa Tenggara Barat 10 0 0,0 
Nusa Tenggara Timur 22 0 0,0 
Kalimantan Barat 14 1 7,1 
Kalimantan Tengah 14 1 7,1 
Kalimantan Selatan 13 1 7,7 
Kalimantan Timur 9 1 11,1 
Kalimantan Utara 5 0 0,0 
Sulawesi Utara 15 2 13,3 
Sulawesi Tengah 13 3 23,1 
Sulawesi Selatan 24 4 16,7 
Sulawesi Tenggara 17 2 11,8 
Gorontalo 6 0 0,0 
Sulawesi Barat 6 0 0,0 
Maluku 11 1 9,1 
Maluku Utara 10 1 10,0 
Papua Barat 13 1 7,7 
Papua 29 3 10,3 
INDONESIA 513 55 10,7 
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Tabel 3.2.17 Proporsi Kabupaten/kota yang 10 % Puskesmasnya M elaksanakan 
Upaya P2 Keswa dan Napza menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/kota 
N 

Kab/kota dengan 10% 
puskesmas melaksanakan 
upaya keswa dan napza 

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 

Aceh 23 91,3 100,0 100,0 
Sumatera Utara 33 84,8 100,0 97,0 
Sumatera Barat 19 94,7 100,0 100,0 
Riau 12 91,7 100,0 100,0 
Jambi 11 90,9 100,0 100,0 
Sumatera Selatan 17 100,0 100,0 100,0 
Bengkulu 10 80,0 100,0 100,0 
Lampung 15 80,0 100,0 100,0 
Kep. Bangka Belitung 7 100,0 100,0 100,0 
Kep. Riau 7 28,6 100,0 100,0 
DKI Jakarta 6 66,7 100,0 100,0 
Jawa Barat 27 81,5 100,0 100,0 
Jawa Tengah 35 80,0 100,0 100,0 
DI Yogyakarta 5 100,0 100,0 100,0 
Jawa Timur 38 89,5 100,0 100,0 
Banten 8 87,5 100,0 100,0 
Bali 9 55,6 100,0 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 90,0 100,0 100,0 
Nusa Tenggara Timur 22 36,4 100,0 81,8 
Kalimantan Barat 14 64,3 100,0 100,0 
Kalimantan Tengah 14 64,3 100,0 100,0 
Kalimantan Selatan 13 84,6 100,0 100,0 
Kalimantan Timur 10 100,0 100,0 100,0 
Kalimantan Utara 5 80,0 100,0 100,0 
Sulawesi Utara 15 60,0 100,0 100,0 
Sulawesi Tengah 13 84,6 100,0 100,0 
Sulawesi Selatan 24 83,3 100,0 100,0 
Sulawesi Tengggara 17 64,7 100,0 100,0 
Gorontalo 6 100,0 100,0 100,0 
Sulawesi Barat 6 83,3 100,0 100,0 
Maluku 11 45,5 90,9 90,9 
Maluku Utara 10 80,0 100,0 100,0 
Papua Barat 13 0,0 76,9 30,8 
Papua 29 17,2 75,9 44,8 

INDONESIA 514 73,7 97,9 94,0 
Keterangan : 

• Tipe 1 yaitu kabupaten kota yang 10% puskesmasnya melaksanakan minimal 1 upaya 
keswa dan 1 upaya Napza 

• Tipe 2 yaitu kabupaten kota yang 10% puskesmasnya melaksanakan minimal 1 upaya 
keswa atau 1 upaya Napza 

• Tipe 2 yaitu kabupaten kota yang 10% puskesmasnya melaksanakan minimal 3 upaya 
keswa atau 3 upaya Napza 
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Tabel 3.2.18 Proporsi Kabupaten/kota yang 20 % Puskesmasnya Melaksanakan 
Upaya P2 Keswa dan Napza menurut Provinsi, Rifaskes 2019 

Provinsi 
Jumlah 

Kab/kota 
N 

Kab/kota dengan 20% 
puskesmas melaksanakan 
upaya keswa dan napza 

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 

Aceh 23 73,9 100,0 95,7 
Sumatera Utara 33 66,7 100,0 93,9 
Sumatera Barat 19 84,2 100,0 100,0 
Riau 12 58,3 100,0 100,0 
Jambi 11 81,8 100,0 100,0 
Sumatera Selatan 17 88,2 100,0 100,0 
Bengkulu 10 60,0 100,0 100,0 
Lampung 15 53,3 100,0 100,0 
Kep. Bangka Belitung 7 71,4 100,0 100,0 
Kep. Riau 7 28,6 100,0 100,0 
DKI Jakarta 6 33,3 100,0 100,0 
Jawa Barat 27 59,3 100,0 100,0 
Jawa Tengah 35 37,1 100,0 100,0 
DI Yogyakarta 5 60,0 100,0 100,0 
Jawa Timur 38 73,7 100,0 100,0 
Banten 8 62,5 100,0 100,0 
Bali 9 0,0 100,0 100,0 
Nusa Tenggara Barat 10 60,0 100,0 100,0 
Nusa Tenggara Timur 22 9,1 100,0 72,7 
Kalimantan Barat 14 50,0 100,0 100,0 
Kalimantan Tengah 14 50,0 100,0 100,0 
Kalimantan Selatan 13 61,5 100,0 100,0 
Kalimantan Timur 10 90,0 100,0 100,0 
Kalimantan Utara 5 40,0 100,0 100,0 
Sulawesi Utara 15 33,3 100,0 100,0 
Sulawesi Tengah 13 61,5 100,0 100,0 
Sulawesi Selatan 24 50,0 100,0 100,0 
Sulawesi Tengggara 17 29,4 100,0 94,1 
Gorontalo 6 66,7 100,0 100,0 
Sulawesi Barat 6 66,7 100,0 100,0 
Maluku 11 18,2 90,9 81,8 
Maluku Utara 10 40,0 100,0 100,0 
Papua Barat 13 0,0 76,9 7,7 
Papua 29 13,8 65,5 24,1 

INDONESIA 514 51,2 97,3 91,1 
 
Keterangan : 
• Tipe 1 yaitu kabupaten kota yang 20% puskesmasnya melaksanakan minimal 1 upaya 

keswa dan 1 upaya Napza 
• Tipe 2 yaitu kabupaten kota yang 20% puskesmasnya melaksanakan minimal 1 upaya 

keswa atau 1 upaya Napza 
• Tipe 2 yaitu kabupaten kota yang 20% puskesmasnya melaksanakan minimal 3 upaya 

keswa atau 3 upaya Napza 

 

 



 

  64 LAPORAN INDIKATOR UTAMA RIFASKES 2019 

 

Lampiran: 

 

1. SK Menkes Nomor 
HK.01.07/Menkes/275/2019 

2. SK Kepala Badan Litbangkes Nomor 
HK.02.02/I/3450/2019 

3. Persetujuan Etik Rifaskes 2019 
 

 







































 

 

- 6 - 
 

 

LAMPIRAN 

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENELITIAN DAN 

PENGEMBANGAN KESEHATAN 

NOMOR HK.02.02/I/3450/2019 

TENTANG PELAKSANA RISET FASILITAS 

KESEHATAN 2019 

 

 

 

SUSUNAN PELAKSANA PUSAT RISET FASILITAS KESEHATAN 2019   

 

Ketua  

 

: 

 

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan  

Sekretaris  : 1. dr. Muhammad Karyana, M.Kes 

 2. Tinexcelly Marisiuli Simamora, SKM, 

MKM 

A. Bidang Teknis   

 Ketua Bidang Teknis : Dr. dr. Harimat Hendarwan, M.Kes 

 Wakil ketua Bidang teknis : Yuyun Yuniar, S.Si., Apt., MA 

 Sekretaris Bidang teknis : 1. Mujiati, SKM., MKes  

   2. Rani Marsini, SKM 
    

 a. Blok Pelayanan 

Kesehatan 

  

  Koordinator : dr. Fitriana, Sp.MK 

  Anggota : 1. Dr. dr. Telly Purnamasari Agus, M.Epid 

    2. Dr. dr. Laurentia Konadi, MS., Sp.GK  

    3. dr. Made Dewi Susilawati, M.Epid. 

    4. dr. Srilaning Driyah, Sp.PK, M.Si.Med 

    5. dr. Eva Sulistiowati, M.Biomed 

    6. dr. Lusianawaty Tana, MS., Sp.OK 

    7. dr. Tetra Fajarwati, M.Gizi 

    8. drg. Lelly Andayasari, M.Kes 

    9. drh. Risqa Novita, MKM 

    10. drg. Rafni Pamela Sari, MARS 

    11. dr. Rossa Avrina, M.Epid 

    12. dr. Hadjar Siswantoro, M.Sc 

    13. dr. Monika Saraswati Sitepu, M.Sc 

    14. drg. Indra Rachmad Dharmawan, MKM 

    15. Dra. Marice Sihombing, M.Si 

    16. Reni Oktavia, SKM., MKM 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









Scanned by CamScanner



BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
Jalan Percetakan Negara No. 29, Jakarta 10560
Telp. (021) 4261088  Fax. (021) 4243933


	7: CoFront-INDIUT
	8: CoBack-INDIUT

